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ABSTRAK 

Muhammad Afif Hasyim. Ujrah Dalam Prosesi Khataman Al-Qur‟an Di Rumah 
Duka Pada Masyarakat Kab. Soppeng (Tinjauan Hukum Islam) (dibimbing oleh 
Budiman dan M. Ali Rusdi). 

Tatanan sosial dalam masyarakat, tradisi yang dilakukan biasa memberikan 
motivasi dan nilai-nilai positif pada tingkat yang lebih dalam. Salah satunya adalah 
tradisi khataman al-Qur‟an yang dilakukan umat muslim pada umumnya, yakni 
seperti halnya mengkhatamkan al-Qur‟an di rumah duka, membaca al-Qur‟an dari juz 
1 sampai juz 30 dengan maksud untuk meniatkan amal bacaan al-Qur‟an dikirimkan 
kepada si mayyit yang sesuai dengan syariat Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses khataman al-
Qur‟an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng. Penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatakan kualitatif dan dalam mengumpulkan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu teknik 
trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses Khataman al-Qur‟an di 
rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng jika ditinjau dari segi hukum Islamnya 
sebagian telah mengikuti kaidah hukum Islam dalam pelaksanaan kegiatan khatman 
Qur‟an salah satunya, yaitu dengan tidak memberikan upah kepada kelompok 
marhaban begitupun dengan kelompok tidak meminta upah atas doa yang mereka 
bacakan. Adapun tanda terima kasih dari keluarga si mayyit di berikan kepada 
kelompok marhaban bukan termasuk upah sebab tujuan di berikannya, yaitu hanya 
sebagai ucapan terima kasih karena telah meluangkan waktu untuk datang 
mendoakan si mayyit. Jumlah yang diberi pun bukan dari permintaan kelompok 
marhaban melainkan keikhlasan dari keluarga yang punya hajatan. Hal ini dilakukan 
karena adat yang masih kental di kalangan masyarakat tersebut. Adapun tujuan di 
bentuknya kelompok marhaban ini, yaitu untuk menambah ilmu, agar syiar semakin 
luas, dan yang terpenting untuk menjaga keharmonisan agama Islam. Dan mengenai 
hadits yang mengharamkan menerima upah. yaitu hanya berlaku bagi orang yang 
dengan sengaja meminta upah ataukah dia mengaji hanya karena ingin dibayar atau di 
beri upah bukan semata-mata untuk mendapatkan ridha dari Allah swt. 
 
 
Kata kunci: Ujrah, Khataman Al-Qur‟an, dan Hukum Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 



 

 

 

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-auliyā‟ 

 

 

 

 



 

 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

 



 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتاُُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak suku bangsa serta 

mempunyai keanekaragaman kebudayaan yang berbeda-beda, baik dari segi ritual 

dalam masyarakat, dari segi bahasa maupun yang lainnya. Kebudayaan meliputi tujuh 

unsur yang bersifat universal, yaitu bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, 

sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi 

dan kesenian.
74

 Kebudayaan yang ada dalam masyarakat akan selalu berkembang 

seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. Hal ini, dimaksudkan untuk 

kepentingan manusia sendiri. Oleh karena itu kebudayaan diciptakan sebagai pola 

hidup manusia untuk menjaga kestabilan sosial dan pelestarian hasil karya yang 

dilakukan.
75

 

Kebudayaan dapat menunjukkan derajat dan tingkat peradaban manusia. 

Selain itu, kebudayaan juga menunjukkan cirri kepribadian manusia atau masyarakat. 

Yang dimana di dalamnya mengandung norma-norma, tatanan nilai atau nilai-nilai 

yang perlu dimiliki dan dihayati oleh manusia atau masyarakat. Penghayatan terhadap 

kebudayaan dapat dilakukan melalui proses sosialisasi. Dalam proses sosialisasi ini 

manusia diciptakan untuk berinteraksi dengan orang lain, hal ini dimulai dari individu 

kekelompok-kelompok lainnya. Dengan adanya sistem sosialisasi maka akan 

menimbulkan pola-pola tindakan dengan hubungan pergaulan individu dengan yang 

lainnya. Pergaulan memiliki keanekaragaman dalam peranan sosial yang ada di dalam 

                                                             
74

Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Penyelidikan Masyarakat dan 
Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: universitas Indonesia, 1980), h. 217. 

75
Elly Setiadi, Ilmu Sosial dan Kebudayaan Dasar, (Bandung: Kencana Prenada Media 

Group, 2007), h. 8. 



 

 

 

kehidupan sehari-hari.
76

 Kebudayaan atau tradisi yang artinya suatu kebiasaan 

seseorang atau masyarakat yang dilakukan dan diciptakan secara terus menerus. 

Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat biasanya memiliki makna dan 

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sebagai pelaku. Tradisi juga mendorong 

masyarakat untuk melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. Dalam tatanan 

sosial masyarakat, tradisi yang dilakukan biasa memberikan motivasi dan nilai-nilai 

positif pada tingkat yang lebih dalam.
77

 Dikarenakan masyarakat mempercayai dan 

memeliharanya, salah satunya adalah tradisi khataman al-Qur‟an  yang dilakukan 

umat muslim pada umumnya yakni seperti halnya mengkhatamkan al-Qur‟an di 

rumah duka, membaca al-Qur‟an dari juz 1 sampai juz 30 dengan maksud untuk 

meniatkan amal bacaan al-Qur‟an  dikirimkan kepada simayyit. Sebagaimana 

diturunkannya al-Qur‟an sebagai hudan li an-nas petunjuk hidup bagi manusia 

dengan maksud supaya manusia keluar dari kegelapan menuju terang benderang.
78

 

Al-Qur‟an diturunkan lebih dari enam ribu ayat dan ayat-ayat tersebut 

diturunkan secara bertahap oleh malaikat Jibril kepada Rasulullah SAW selama lebih 

dari dua puluh tiga tahun. Ayat-ayat tersebut terhimpun menjadi (Tunggal Surat), 

yang jumlahnya 114 surah. Di antara surat yang ada dalam al-Qur‟an, surat paling 

panjang adalah surat al-Baqarah yang terdiri dari 286 ayat, sedangkan yang paling 

pendek adalah surat al-Kautsar (108) yang terdiri dari 3 ayat.
79

 

Surat yang turun pertama kali adalah al-Alaq ayat 1-5. Pada ayat pertama 

terdapat kata Iqra (bacalah), hal tersebut berisi tentang perintah membaca. Sebagai 

                                                             
76

Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Peneyelidikan Masyarakat di 
Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), h. 243.  

77
M Darotri Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 122. 

78
M. Qurasy Shihab, Membumikan Al Quran: Fungsi dan peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), h.139.  
79

Inggrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita Terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Zaman, 
2013), h.46. 



 

 

 

muslim yang berkeyakinan bahwa al-Qur‟an merupakan wahyu Allah SWT. Yang 

diturunkan sebagai petunjuk umat manusia. Untuk mendapatkan petunjuk tersebut 

manusia berkewajiban untuk berinteraksi dengan baik terhadap al-Qur‟an dengan 

memaknai dan menafsirkanya. Dan tidak ada usaha yang lebih baik dari pada usaha 

manusia untuk mengetahui kehendak Allah SWT. Sebab Allah SWT. Menurunkan 

kitab-kitab-Nya agar kita mentadabburinya, memahami rahasia-rahasianya, serta 

mengekspolorasi mutiara-mutiara yang terpendam
80

. Namun setiap orang berusaha 

sesuai dengan kadar kemampuannya. Sesuai dengan Firman Allah SWT 

Q.S. Al-Baqarah: 41 
اتًُِثَمَنًُ ٌَ لَُكَافرٍُِبهُُِِۖوَلََُتَشْتَرُواُبآِ قًاُلِمَاُمَعَكُمُْوَلََُتَكُونُواُأَوَّ ايَُفَاتَّقوُنُِوَآمِنُواُبِمَاُأَنْزَلْتُُمُصَدِّ ٌَّ اُقَلٌِلًًُوَإِ  

Terjemahnya:  

Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Quran) yang 

membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 

orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-

ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus 

bertakwa.
81

 

Kadar yang berbeda itulah manusia mempunyai cara dan tujuan yang berbeda 

pula dalam berinteraksi dengan al-Qur‟an, sehingga menghasilkan perilaku yang 

beranekaragam. Terdapat dua model interaksi umat Islam dengan kitab suci ini yaitu 

al-Qur‟an. Pertama, model interaksi melalui pendekatan atau kajian teks al-Qur‟an. 

Cara tersebut sudah lama dilakukan oleh mufassir klasik maupun kontemporer, yang 

kemudian menghasilkan beberapa produk kitab tafsir. Kedua, model interaksi dengan 

mencoba secara langsung berintraksi, memperlakukan, serta menerapkan secara 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. Model yang kedua ini dapat dilihat misalnya 
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dengan membaca, menghafal, mengobati, menerapkan ayat-ayat tertentu dalam 

kehidupan social dan individual, bahkan menuliskan ayat-ayat sebagai hiasan maupun 

menangkal gangguan, mengusir mahluk halus juga berfungsi sebagai salah satu 

media doa yang diniatkan sebagai pahala buat seseorang yang ditujukan.  

Kab. Soppeng terdapat tradisi yang di lakukan oleh masyarakat setempat 

tepatnya di desa Ganra, yang apabila terdapat kegiatan hajatan dimana kebiasaan 

masyarakat saat melakukan kegiatan tersebut harus memberikan Ujrah kepada 

kelompok yang melakukan pengajian seakan-akan mereka memperjual-belikan ayat. 

Padahal hal tersebut tidak dibenarkan oleh agama. 

Pemaparan di atas, maka penulis lebih tertarik kepada imbalan atau upahnya 

di karenakan fenomena saat ini banyaknya yang terjadi setelah  khataman al-Qur‟an 

memperoleh berupaa imbalan/upah. Maka penulis tertarik meneliti mengenai hal 

tersebut. Dimana peneliti ini berjudul ”ujrah dalam proses khataman al-Qur‟an di 

rumah duka pada masyarakat Kab Soppeng (Tinjauan Hukum Islam)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka inti permasalahan 

dalam hal ini di rumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana prosesi khataman al-Qur‟an di rumah duka pada masyarakat Kab. 

Soppeng?   

1.2.2 Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ujrah dalam prosesi khataman al-

Qur‟an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng? 

 

 



 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana prosesi khataman al-Qur‟an di rumah duka pada 

masyarakat Kab. Soppeng.  

1.3.2 Untuk mengetahui bagimana tinjauan hukum Islam terhadap ujrah dalam 

prosesi khataman al-Qur‟an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pemikiran bagi pelaku khataman 

al-Qur‟an agar tidak menerima imbalan atau upah ketika melakukan khataman 

al-Qur‟an. 

1.4.2 Hasil-hasil informasi dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan sumbangan 

pemikiran untuk lebih mengembangkan pengetahuan khususnya mengenai 

khataman al-Qur‟an ini agar pelaku khataman al-Qur‟an tidak menerima 

imbalan atau upah ketika melakukan khataman al-Qur‟an serta sebagai bahan 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang topik yang saling 

berhubungan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi pertama yang 

pernah ada tapi sebelumnya telah ada skripsi terdahulu yang membahas tema yang 

sama. Sehingga penulis sedikit mengambil acuan dari skripsi sebelumnya yaitu:  

2.1.1 M. Khoirul Anam yang membahas “Khataman al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Darul Ulum Wal Hikam Yogyakarta (Studi Living Qur‟an)”. Adapun penulis 

menganalisis mengenai Living Qur‟an terkait dengan Khataman al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Wal Hikam. Khataman al-Qur‟anan-Nadzar 

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ulum Wal Hikam merupakan 

tradisi yang sudah cukup lama dan berjalan hingga sekarang. Dalam prosesi 

masing-masing santri biasa membaca 1 hingga 2 juz al-Qur‟an setiap setelah 

shalat magrib. Khataman tidak hanya membaca al-Qur‟an secara utuh 30 juz 

oleh para santri. Akan tetapi ada beberapa ritual lain seperti bertawasul terlebih 

dahulu, istighosa, membaca sholawat nariyah dan manaqib Syekh Abdul Qodir 

al-Jailany. Salah satu fenomena social living Qur‟an yang terjadi disuatu 

kelompok yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini terdapat pada Pondok 

Pesantren Darul Ulum Wal Hikam Yogyakarta merupakan pondok yang 

merutinkan pembacaan al-Qur‟an yang dijadikan sebagai pendamping hidup 

dalam keseharian dengan cara mengkhatamkan al-Qur‟an secara Bi an-Nadr. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penelitian lebih lanjut mengenai 

khataman al-Qur‟an di pondok Pesantren Darul Ulum wal Hikam Yogyakarta. 

Dan metode penilitian yang di gunakan ialah metode kualitatif (studi kasus), 



 

 

 

yaitu penyajian data dengan perspektif emic, cara pandang subjek penelitian. 

penelitian yang menggunakan tiga metode dalam proses pengumpulan data 

yaitu observasi, interview dan dokumentasi.
82

 

2.1.2 Fazat Laila yang membahas “Praktik khataman al-Qur‟an Berjamaah di desa 

Suwaduk Wedarijaksa Pati (Kajian living hadis)”. Penelitian skripsi ini 

membahas tentang penggunaan teks-teks hadis dalam tradisi khataman 

berjamaah di desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Ketika yang terjadi kebanyakan 

sekarang adalah seseorang lebih banyak menghabiskan waktu dengan khataman 

online, tetapi masyarakat desa Suwaduk Wedarijaksa Pati melaksanakan 

kegiatan khataman berjamaah secara langsung saat pagi hari di salah  satu 

rumah warga desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Dengan menggunakan landasan 

salah satu hadis nabi yang menyatakan bahwa ketika seseorang berkumpul 

untuk membaca al-Qur‟an maka mereka akan dikelilingi malaikat serta 

mendapatkan rahmat. Tradisi ini biasa dilaksanakan minimal lima sampai 

delapan kali dalam satu bulan dari permintaan warga masyarakat desa Suwaduk 

Wedarijaksa Pati sendiri. Setiap Ramadhan dan bulan maulud, biasanya 

permintaan dari warga menjadi banyak sekali sehingga setiap hari selama satu 

bulan penuh pasti terdapat kegiatan khataman berjamaah di salah satu rumah 

warga Desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Fokus pembahasan dari penelitian 

skripsi ini terkait dengan bagaimana pemahaman masyarakat desa Suwaduk 

Wedarijaksa Pati hadis tentang khataman berjamaah dan makna praktek 

khataman berjamaah masyarakat desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Dalam 
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penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Adapun tehnik pengumpulan data yang penulis 

lakukan yaitu melalui observasi partisipan, wawancara, dan dekomentasi. 

Mengenai analisis data yang di gunakan dalam skripsi ini, penulis 

menggunakan bentuk analisis deskriptif analitik.
83

 

2.1.3 Syamsul Arifin yang membahas Tradisi Khataman al-Qur‟an Pada Malam 

Jum‟at Manis (Studi Kasus Makam Di Desa Pakong Kecamatan Pakong 

Kabupaten Pamekasan Madura). Keunikan dari tradisi ini terletak pada tempat 

dan waktu pelaksanaan khataman al-Qur‟an yang di lakukan oleh masyarakat 

Pakong. Khataman al-Qur‟an pada umumnya dilakukan di masjid atau 

mushola, dan juga dilakukan di pemakaman para Wali. Akan tetapi khataman 

al-Qur‟an yang dilakukan oleh masyarakat Pakong dilaksanakan dipemakaman 

umum dan hanya dilaksanakan pada malam Jum‟at Manis. Penelitian ini 

menemukan bahwa pertama, tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at 

Manis masih bertahan di tengah masyarakat Desa Pakong karena tradisi ini 

sebagai ungkapan rasa hormat dan untuk mengenang arwah leluhur, keluarga, 

dan orang yang sudah meninggal, dengan tujuan agar mereka diringankan 

dosanya oleh Allah. Sehingga, tradisi ini tetap bertahan dan dilestarikan oleh 

masyarakat Desa Pakong karena banyak faidah yang biasa diambil dari tradisi 

ini. Kedua, makna dari tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis 

adalah mengenang leluhur dan keluarga yang sudah meninggal, dan sebagai 

wujud dari silaturahmi antar masyarakat Desa Pakong. Sedangkan fungsi dari 
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tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis ada dua yaitu fungsi 

keagamaan dan fungsisosial. Fungsi keagamaan dari tradisi ini, antara lain; 

sebagai media mendoakan lelulur, mengingat kematian, media belajar dan 

memperbaiki bacaan al-Qur‟an, serta mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan mengharapkan pahala-Nya. Sedangkan fungsi sosial, antara lain; 

sebagai media social bagi masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain, 

penumbuhan nilai-nilai gotong royong, sebagai media untuk saling berbagi dan 

bersedekah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan antropologi dengan menggunakan 

teori fungsionalisme struktural Radcliffe-Brown. Dengan demikian, penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif analitis. 
84

 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

Yang menjadi fokus dalam penelitian M. Khoirul Anam adalah untuk mengetahui 

penelitian lebih lanjut mengenai khataman al-Qur‟an di pondok Pesantren Darul 

Ulum wal Hikam Yogyakarta yang dijadikan sebagai pendamping hidup dalam 

keseharian dengan cara mengkhatamkan al-Qur‟an secara Bi an-Nadr. Sedangkan 

yang menjadi fokus dalam penelitian Fazat Laila adalah tentang penggunaan teks-teks 

hadis dalam tradisi khataman berjamaah di desa Suwaduk Wedarijaksa Pati terkait 

dengan bagaimana pemahaman masyarakat desa Suwaduk Wedarijaksa Pati hadis 

tentang khataman berjamaah dan makna praktek khataman berjamaah masyarakat 

desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Sedangkan yang menjadi fokus dalam penelitian 

Syamsul Arifin adalah Keunikan dari tradisi ini terletak pada tempat dan waktu 

                                                             
84

Syamsul Arifin “Tradisi Khataman Al-Qur‟an Pada Malam Jum‟at Manis (Studi Kasus 
Makam Di Desa Pakong Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan Madura)” (Skripsi Sarjana; 
Fakultas Adab Dan Ilmu BudayaUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2016). 



 

 

 

pelaksanaan khataman al-Qur‟an yang di lakukan oleh masyarakat Pakong. 

Khataman al-Qur‟an pada umumnya dilakukan di masjid atau mushola, dan juga 

dilakukan di pemakaman para Wali. Akan tetapi khataman al-Qur‟an yang dilakukan 

oleh masyarakat Pakong dilaksanakan dipemakaman umum dan hanya dilaksanakan 

pada malam Jum‟at Manis. Kemudian, yang menjadi fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah ”Ujrah atau upah dalam prosesi Khataman al-Qur‟an di rumah 

duka pada Masyarakat Kab. Soppeng”. 

 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1.2 Teori Ujrah 

2.2.1.1 Pengertian Ujrah 

Upah dalam bahasa arab disebut al-ujrah. Dari segi bahasa al-ajru yang 

berarti „iwad (ganti) kata ”al-ujrah” atau “al-ajru” yang menurut bahasa berarti al-

iwad (ganti), dengan kata lain imbalan yang di berikan sebagai upah atau ganti suatu 

perbutan.
85

 Upah dalam kamus bahasa Indonesia adalah uang dan sebagaianya yang 

di bayarkan sebagai balasan jasa atau sebagai pembayaran tenaga yang sudah 

dilakukan untuk mengerjakan sesuatu.
86

 Dalam hukum upah, ada beberapa macam 

upah, agar kita dapat mengerti sampai mana batas-batas sesuatu upah dapat 

diklasifikasikan sebagai upah yang wajar. Terdapat beberapa pengertian tentang upah 

atau al-ujrah, yaitu:  

Nurimansyah Haribuan mendefinisikan bahwa upah adalah macam bentuk 

penghasilan yang di terima buruh (pekerja) baik berupa uang ataupun barang dalam 
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jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi
87

. 

2.2.1.3 Rukun Upah (Ujrah) 

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu itu 

terwujud karena adanya unsur-unsur yang membentuknya. Misalnya rumah, 

terbentuk karena adanya unsur-unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, tiang, 

lantai, dinding, atap dan seterusnya. Dalam konsep Islam, unsur-unsur yang 

membentuk sesuatu itu di sebut rukun.
88

 

Menurut Jumhur Ulama, rukun Ijarah ada (4) empat, yaitu: 

1. Aqid (orang yang berakad). 

Yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau upah mengupah. 

Orang yang memberikan upah dan yang menyewakan disebut mu‟jir dan orang yang 

menerima upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu disebut 

musta‟jir.
89

 Karena begitu pentingnya kecakapan bertindak itu sebagai persyaratan 

untuk melakukan sesuatu akad, maka golongan Syafi‟iyah dan Hanabilah 

menambahkan bahwa mereka yang melakukan akad itu harus orang yang sudah 

dewasa dan tidak cukup hanya sekedar mumayyiz saja.
90

 

2. Sigat 

Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sigat (akad) (sigatul-„aqd), 

terdiri atas ijab dan qabul. Dalam hukum perjanjian Islam, ijab dan qabul dapat 

melalui: 1) ucapan, 2) utusan dan tulisan, 3) isyarat, 4) secara diam-diam, 5) dengan 
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diam semata. Syarat-syaratnya sama dengan syrat ijab qabul pada jualbeli, hanya saja 

ijab dan qabul dalam ujrah harus menyebutkan masa atau waktu yang di tentukan.
91

 

3. Upah (Ujrah) 

Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta‟jir atas jasa yang telah diberikan 

atau diambil manfaatnya oleh mu‟jir. Dengan syarat hendaknya: 

a. Sudah jelas/sudah diketahui jumlahnya. Karena itu ijarah tidak sah dengan upah 

yang belum diketahui. 

b. Pegawai khusus seperti seorang hakim tidak boleh mengambil uang dari 

pekerjaannya, karena dia sudah mendapatkan gaji khusus dari pemerintah. Jika dia 

mengambil gaji dari pekerjaannya berarti dia mendapat gaji dua kali dengan hanya 

mengerjakan satu pekerjaan saja.  

c. Uang sewa harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan barang yang disewa. 

Jika lengkap manfaat yang disewa, maka uang sewanya harus lengkap.
92

Yaitu, 

manfaat dan pembayaran (uang) sewa yang menjadi objek sewa-menyewa. 

4. Manfaat 

Mengontrak seorang musta‟jir harus ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah 

serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis pekerjaannya harus dijelaskan sehingga tidak 

kabur. Karena transaksi ujrah yang masih kabur hukumnya adalah fasid.
93
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2.2.1.4 Syarat Upah (Ujrah) 

Hukum Islam mengatur sejumlah persyaratan yang berkaitan dengan ujrah 

(upah) sebagai berikut: 

1. Upah harus dilakukan dengan cara musyawarah dan konsultasi terbuka, sehingga 

dapat terwujudkan di dalam diri setiap individu pelaku ekonomi, rasa kewajiban 

moral yang tinggi dan dedikasi yang loyal terhadap kepentingan umum.
94

 

2. Upah harus berupa mal mutaqawwim dan upah tersebut harus dinyatakan secara 

jelas.
95

 Konkrit atau dengan menyebutkan kriteria-kriteria. Karena upah 

merupakan pembayaran atas nilai manfaat, nilai tersebut disyaratkan harus 

diketahui dengan jelas.
96

 

Mempekerjakan orang dengan upah makan, merupakan contoh upah yang 

tidak jelas karena mengandung unsur (ketidakpastian). Ijarah seperti ini menurut 

jumhur fuqaha, selain Malikiyah tidak sah. Fuqaha Malikiyah menetapkan keabsahan 

ijarah tersebut sepanjang ukuran upah yang dimaksudkan dan dapat diketahui 

berdasarkan adat kebiasaan. 

3. Upah harus berbeda dengan jenis obyeknya. Mengupah suatu pekerjaan dengan 

pekerjaan yang serupa, merupakan contoh yang tidak memenuhi persyaratan ini. 

Karena itu hukumnya tidak sah, karena dapat mengantarkan pada praktek riba.  

4. Upah perjanjian persewaan hendaknya tidak berupa manfaat dari jenis sesuatu 

yang dijadikan perjanjian, dan tidak sah membantu seseorang dengan upah 
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membantu orang lain. Masalah tersebut tidak sah karena persamaan jenis manfaat. 

Maka masing-masing itu berkewajiban mengeluarkan upah atau ongkos 

sepantasnya setelah menggunakan tenaga seseorang tersebut.
97

 

5. Berupa harta tetap yang dapat diketahui, jika manfaat itu tidak jelas dan 

menyebabkan perselisihan, maka akadnya tidak sah karena ketidakjelasan 

menghalangi penyerahan dan penerimaan sehingga tidak tercapai maksud akad 

tersebut. Kejelasan objek akad (manfaat) terwujud dengan penjelasan, tempat 

manfaat, masa waktu, dan penjelasan, objek kerja dalam penyewaan para 

pekerja.
98

 

2.2.1.5 Macam-macam dan Jenis Upah (Ujrah) 

Upah diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu: 

1. Upah yang sepadan (ujrah al-misli) 

Ujrah al-misli adalah upah yang sepadan dengan kerjanya serta sepadan 

dengan jenis pekerjaannya, sesuai dengan jumlah nilai yang disebutkan dan 

disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima kerja (pekerja) 

pada saat transaksi pembelian jasa, maka dengan itu untuk menentukan tarif upah atas 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi pembeli jasa, tetapi belum menentukan 

upah yang disepakati maka mereka harus menentukan upah yang wajar sesuai dengan 

pekerjaannya atau upah yang dalam situasi normal biasa diberlakukan dan sepadan 

dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut. Tujuan ditentukan tarif fuqaha yang sepadan 

adalah untuk menjaga kepentingan kedua belah pihak, baik penjual jasa maupun 

pembeli jasa, dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi di dalam setiap transaksi-
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transaksi dengan demikian, melalui tarif fuqaha yang sepadan, setiap perselisihan 

yang terjadi dalam transaksi jualbeli jasa akan dapat terselesaikan secara adil.
99

 

2. Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musamma) 

Upah yang disebut (ujrah al-musamma) syaratnya ketika disebutkan harus 

disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah pihak yang sedang melakukan 

transaksi terhadap upah tersebut. Dengan demikian, pihak musta‟jir tidak boleh 

dipaksa untuk membayar lebih besar dari apa yang telah disebutkan, sebagaimana 

pihak ajir juga tidak boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari apa yang yang 

telah disebutkan, melainkan upah tersebut merupakan upah yang wajib mengikuti 

ketentuan syara. 

Apabila upah tersebut disebutkan pada saat melakukan transaksi, Maka upah 

tersebut pada saat itu merupakan upah yang disebutkan (ajrun musamma). Apabila 

belum disebutkan, ataupun terjadi perselisihan terhadap upah yang telah di sebutkan, 

maka upahnya biasa diberlakukan upah yang sepadan (ajrulmisli).
100

 

Jenis upah pada awalnya terbatas dalam beberapa jenis saja, tetapi setelah 

terjadi perkembangan dalam bidang muamalah pada saat ini, maka jenisnya pun 

sangat beragam, diantaranya 

2.2.1 Upah perbuatan taat 

Menurut mazhab Hanafi, menyewa orang untuk shalat, atau puasa atau 

menunaikan ibadah haji, atau membaca al-Qur‟an, ataupun untuk azan, tidak 

dibolehkan, dan hukumnya diharamkan dalam mengambil upah atas pekerjaan 
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tersebut. Karena perbuatan yang tergolong taqarrub apabila berlangsung, pahalanya 

jatuh kepada sipelaku, karena itu tidak boleh mengambil upah dari orang lain untuk 

pekerjaan itu.
101

 

2.2.2 Upah mengajarkan al-Qur'an 

Pada saat ini para fuqaha menyatakan bahwa boleh mengambil upah dari 

pengajaran al-Qur‟an dan ilmu-ilmu syariah lainnya, karena para guru membutuhkan 

penunjang kehidupan mereka dan kehidupan orang-orang yang berada dalam 

tanggungan mereka. Dan waktu mereka juga tersita untuk kepentingan pengajaran al-

Qur‟an dan ilmu-ilmu syariah tersebut, maka dari itu diperbolehkan memberikan 

kepada mereka sesuatu imbalan dari pengajaran ini. 

2.2.3 Upah sewa-menyewa tanah 

Dibolehkan menyewakan tanah dan disyaratkan menjelaskan kegunaan tanah 

yang disewa, jenis apa yang ditanam di tanah tersebut, kecuali jika orang yang 

menyewakan mengizinkan ditanami apa saja yang dikehendaki. Jika syarat-syarat ini 

tidak terpenuhi, maka ijarah dinyatakan fasid (tidak sah). 

2.2.4 Upah sewa-menyewa kendaraan 

Boleh menyewakan kendaraan, baik hewan atau kendaraan lainnya, dengan 

syarat dijelaskan tempo waktunya, atau tempatnya. Disyaratkan pula kegunaan 

penyewaan untuk mengangkut barang atau untuk ditunggangi, apa yang diangkut dan 

siapa yang menunggangi.
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2.2.5 Upah sewa-menyewa rumah 
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Menyewakan rumah adalah untuk tempat tinggal oleh penyewa, atau 

sipenyewa menyuruh orang lain untuk menempatinya dengan cara meminjamkan atau 

menyewakan kembali, diperbolehkan dengan syarat pihak penyewa tidak merusak 

bangunan yang disewanya. Selain itu pihak penyewa mempunyai kewajiban untuk 

memelihara rumah tersebut, sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah 

masyarakat.
103

 

2.2.6 Upah pembekaman 

Usaha bekam tidaklah haram, karena Nabi Saw. Pernah berbekam dan beliau 

memberikan imbalan kepada tukang bekam itu, sebagaimana dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu „Abbas. Jika sekiranya haram, 

tentu beliau tidak akan memberikan upah kepadanya.
104

 

2.2.7 Upah menyusui anak 

Al-Qur‟an sudah disebutkan bahwa diperbolehkan memberikan upah bagi 

orang yang menyusukan anak, sebagaimana yang tercantum dalam surah al-Baqarah 

ayat 233. 
ضَاعَةَُُۚوَعَلَىُالْمَوُْ ُالرَّ تِمَّ ٌُ نُُِۖلِمَنُْأرََادَُأَنُْ ٌْ نُِكَامِلَ ٌْ ُحَوْلَ ٌُرْضِعْنَُأوَْلََدَهُنَّ لوُدُِلَهُُوَالْوَالِدَاتُُ

ُُۚلََُتُكَلَّفُُنَُ ُبِالْمَعْرُوفِ ُوَكِسْوَتُهُنَّ ُوَالِدَةٌُبِوَلَدِهَاُوَلََُمَوْلوُدٌُلَهُُرِزْقُهُنَّ ُوُسْعَهَاُُۚلََُتُضَارَّ فْسٌُإلََِّ

لِكَُُۗفَإنُِْأَرَادَاُفصَِالًَُعَنُْتَرَاضٍُمِنْهُمَاُوَتَشَاوُرٍُفَلًَُجُنَاحَُعَُ
هِمَاُُۗبِوَلَدِهُُِۚوَعَلَىُالْوَارِثُِمِثْلُُذََٰ ٌْ لَ

َُوَإنُِْأَرَدْتُمُْأَنُْتَسْتَرْضِعُواُ قوُاُاللََّّ تُمُْبِالْمَعْرُوفُُِۗوَاتَّ ٌْ كُمُْإذَِاُسَلَّمْتُمُْمَاُآتَ ٌْ أَوْلََدَكُمُْفَلًَُجُنَاحَُعَلَ

َُبِمَاُتَعْمَلوُنَُبَصٌِرٌُ ُاللََّّ ُوَاعْلَمُواُأَنَّ  
Terjemahnya:  

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.dan kewajiban ayah memberi 
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Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada 
dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.

105
 

2.2.8 Upah perburuhan 

Sewa-menyewa barang, sebagaimana yang telah diutarakan di atas, maka ada 

pula persewaan tenaga yang lazim disebut perburuhan. Buruh adalah orang yang 

menyewakan tenaganya kepada orang lain untuk dikaryakan berdasarkan 

kemampuannya dalam suatu pekerjaan.
106

 

2.2.2 Teori Hukum Islam 

 Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadist 

menjadi bagian agama Islam. Hukum Islam (syari‟at Islam) menurut ulama ushul 

ialah doktrin (kitab) syari‟ yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang 

mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau berupa ketetapan (tagrir). 

Sedangkan menurut ulama fiqh hukum syara ialah efek yang dikehendaki oleh kitab 

syari‟ dalam perbuatan seperti wajib, haram dan mubah. 

Syariat menurut bahasa berarti jalan. Sedangkan syariat menurut istilah berarti 

hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang 

Nabi, baik hukum yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-

hukum yang berhubungan dengan amaliyah.
107

 

                                                             
105

Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: 
Mahkota, 1990), h. 57. 

106
Hamzah Ya‟qub, KodeEtikDagangMenurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1984),h. 325. 

107
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h. 235. 



 

 

 

Syariat Islam berarti segala peraturan agama yang ditetapkan Allah untuk 

ummat Islam, baik dari al-Qur‟an maupun dari sunnah Rasulullah SAW. yang berupa 

perkataan, perbuatan ataupun takrir (penetapan atau pengakuan). Pengertian tersebut 

meliputi ushuluddin (pokok-pokok agama), yang menurut pengertian-pengertian 

tersebut, syariat itu meliputi hukum-hukum Allah bagi seluruh perbuatan manusia, 

tentang halal, haram, makruh, sunnah dan mubah, pengertian inilah yang kita kenal 

ilmu fiqih, yang sinonim dengan istilah “undang-undang”. 

Hukum Islam berarti keseluruhan ketentuan-ketentuan perintah Allah yang 

wajib diturut (ditaati) oleh seorang Muslim. Dari definisi tersebut syariat meliputi: 

ilmu aqoid (keimanan), ilmu fiqih (pemahaman manusia terhadap ketentuan-

ketentuan Allah), ilmu akhlaq (kesusilaan).
108

 

2.2.2.1 Sumber Hukum Islam 

Produk-produk fiqih lahir dari beberapa sumber hukum. Ada sumber hukum 

yang disepakati oleh semua ulama, ada sumber hukum yang disepakati oleh 

mayoritas ulama, dan ada pula sumber hukum Islam yang diperselisihkan 

keberadaannya oleh para fuqaha. 

1. Sumber Hukum Islam yang Disepakati Ulama ada dua, yaitu: 

a. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT. Yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Melalui malaikat Jibril a.s. dengan menggunakan lafaz bahasa 

arab dengan makna yang benar dan menjadi hujjah dan mukjizat bagi Nabi 

Muhammad SAW. Tentang ke-Rasulannya, menjadi undang-undang dan petunjuk 
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bagi umat manusia, dan membacanya adalah ibadah. Pengertian ini langsung 

memberikan gambaran bahwa al-Qur‟an sebagai wahyu Allah SWT. 

Jelas kekafirannya, walaupun hanya satu ayat disebabkan semua isi al-Qur‟an 

adalah pasti datangnya dari Allah SWT. Tanpa keraguan sedikit pun. Sekali pun al-

Qur‟an sebagai sumber hukum Islam pertama dan utama, tetapi memahami ayat-

ayatnya perlu penafsiran yang didukung oleh penggunaan dalil-dalil lainnya. 

b. Sunnah Nabi/Hadist 

Hadist adalah ucapan Rasululah SAW tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia atau disebut pula sunnah qauliyyah.
109

 

2. Sumber Hukum Islam yang Disepakati Mayoritas Ulama 

Kedua sumber tersebut, ada pula dua sumber hukum Islam yang disepakati 

oleh para ulama sunni, yaitu ijmak (al-ijma) dan qiyas (al-qiyas). Kedua sumber 

hukum Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ijmak adalah kesepakatan semua kalangan mujtahid dari kalangan umat Islam 

pada suatu masa tertentu dari berbagai kurun waktu setelah wafatnya Rasulullah 

SAW. Tentang suatu hukuk syariah Islam dalam suatu masalah tertentu. Dalam 

konteks pengertian ini, sesuatu disebut ijmak minimal harus memiliki empat 

syarat, yaitu: 

1) Ketika terjadi peristiwa hukum harus ada beberapa mujtahid. 

2) Semua mujtahid harus mengakui hukum yang mereka putuskan dengan tidak 

memandang Negara, kebangsaan atau golongan. 

3) Kesepakatan tersebut dilahirkan oleh para mujtahid secara tegas terhadap peristiwa 

itu, baik melalui perkataan maupun perbuatan. 
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4) Kesepakatan tersebut merupakan kebulatan pendapat semua mujtahid. 

b. Qiyas adalah menetapkan suatu hukum perkara yang baru yang belum ada pada 

masa sebelumnya namun memiliki kesamaan dalam sebab, manfaat, bahaya dan 

berbagi aspek dengan perkara terdahulu sehingga dihukumi sama. Qiyas sebagai 

sumber hukum Islam diterapkan dengan memenuhi dua rukun, yaitu: 

1) Al-Asl, yaitu peristiwa yang telah sudah ada ketentuan hukumnya dalam al-nas 

yang dijadikan patokan mengqiyaskan hukum suatu masalah.  

2) Al-Far‟u, yaitu suatu peristiwa hukum yang baru yang tidak memiliki ketentuan 

hukumnya dalam al-nas yang memerlukan dasar penetapan hukum. Al-Far‟u 

disebut pula al-maqis dan al-mahmul.
110

 

2.2.3 Teori Al-‘Ada/Al-‘urf 

Kata „Urf  secara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang baik dan diterima 

oleh akal sehat”. Sedangkan secara terminologi, seperti dikemukakan Abdul-Karim 

Zaidan, istilah „urf berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena 

telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa 

perbuatan ataupun perkataan. Istilah „urf dalam pengertian tersebut sama dengan 

pengertian istilah al-„adah (adat istiadat). Kata al-„adah itu sendiri, disebut demikian 

karena ia dilakukan secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan 

masyarakat.
111

 

 Sebuah adat kebiasaan bisa dijadikan sandaran hukum kaidah fiqh. Seperti 

yang dijelaskan oleh Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf bahwa makna kaidah 

secara bahasa “ Aladatu “ ( العادة ) terambil dari kata “ al audu” dan “ al muaawadatu 
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 yang berarti “pengulangan”. Oleh karena itu, secara bahasa al-‟adah berarti ( الموادة ) “

perbuatan atau ucapan serta lainnya yang dilakukan berulang-ulang sehingga mudah 

untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan. Menurut jumhur ulama, batasan 

minimal sesuatu itu bias dikatakan sebagai sebuah „adah‟ adalah kalau dilakukan 

selama tiga kali secara berurutan. Sedangkan “Mukhakkamatun” secara bahasa 

adalah isim maf‟uI dari “takhkiimun” yang berarti “menghukumi dan memutuskan 

perkara manusia.” Jadi arti kaidah ini secara bahasa adalah sebuah adat kebiasaan itu 

bisa dijadikan sandaran untuk memutuskan perkara perselisisihan antara manusia. 

 Adat adalah hukum-hukum yang ditetapkan untuk menyususn dan mengatur 

hubungan perorangan dan hubungan masyarakat, atau untuk mewujudkan 

kemashlahatan dunia. Tujuan dari Al-„adat itu sendiri ialah mewujudkan 

kemaslahatan dan kemudahan terhadap kehidupan manusia umumnya. Al-„adat 

tersebut tidak akan pernah terlepas dari kebiasaan sekitar dan kepentingan hidupnya. 

Adat istiadat ini tentu saja berkenaan dengan soal muamalah.
112

 

 „Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia yang telah menjadi 

tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal yang meninggalkan 

sesuatu juga disebut adat. Karena menurut istilah ahli syara‟ tidak ada perbedaan di 

antara „urf dan adat.
113

 

 Dalam ilmu ushul fiqih, yang dimaksud dengan „urf itu adalah sesuatu yang 

telah terbiasa (di kalangan) manusia atau pada sebagian mereka dalam hal muamalat 

dan telah melihat tetap dalam diri-diri mereka dalam beberapa hal secara terus 
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menerus yang diterima oleh akal yang sehat.
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Pandangan ulama, secara umum „urf atau adat itu diamalkan oleh semua 

ulama fiqh terutama dikalangan ulama mazhab hanafiyah dan malikiyah. Ulama 

Hanafiyah menggunakan istihsan dan berijtihad, dan salah satu bentuk istihsan itu 

adalah istihsan Al-„urf (istihsan yang menyandar pada „urf). Oleh ulama Hanafiyah 

„urf itu di dahulukan atas qiyas kahfi dan juga didahulukan atas nash yang umum 

dalam arti „urf itu mentakhsis umum nash. Ulama Malikiyah menjadikan „urf atau 

tradisi yang hidup dikalangan ahli madinah sebagai dasar dalam menetapkan hukum 

dan mendahulukannya dari hadis ahad. Sedangkan ulama Syafi‟iyah banyak 

menggunakan „urf dalam hal-hal tidak menemukan ketentuan batasnya dalam syara‟ 

maupun dalam penggunaan bahasa.
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 Keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa makna kaidah ini menurut istilah 

para ulama adalah bahwa sebuah adat kebiasaan dan „urf itu bisa dijadikan sebuah 

sandaran untuk menetapkan hukum syar‟i apabila tidak terdapat nash syar‟i atau 

lafadh shorih (tegas) yang bertentangan dengannya.
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2.2.3.2 Kehujjahan dan Dalil Hukum terhadap Al-‘Adah / Al-‘Urf 

Kehujjahan „urf ini menyebutkan bahwa para ulama sepakat menolak „urf 

yang fasid, dan mereka sepakat menerima „urf yang shahih sebagai hujah syar‟iiyah. 

Hanya saja dari segi intensitas, mazhab Hanafiyah dan Malikiyah lebih banyak 

menggunakan „urf dibandingkan dengan mazhab lainnya. Karena perbedaan 
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intensitas itu, „urf digolongkan kepada sumber dalil yang diperselisihkan.
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 Adapun kehujjahan „urf sebagai dalil syara‟, sebagai berikut : 

1. Firman Allah dalam surah Al- A‟raf (7) : 199 : 

 خُذُِالْعَفْوَُوَأْمُرُْبِالْعُرْفُِوَأَعْرِضُْعَنُِالْجَاهِلٌِنَُُ

Terjemahnya:  

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yangma‟ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. (Q.S Al-A‟raf (7) :199).

118
 

2. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah (2) : 180 : 

نُِوَالَْْقْرَبٌِنَُبِالْمَُ ٌْ ةُُلِلْوَالِدَ ٌَّ رًاُالْوَصِ ٌْ كُمُْإذَِاُحَضَرَُأحََدَكُمُُالْمَوْتُُإنُِْتَرَكَُخَ ٌْ عْرُوفُُِۖحَقاًُّكُتِبَُعَلَ

 عَلَىُالْمُتَّقٌِنَُ
Terjemahnya:   

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma‟ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa. (Q.S Al-Baqarah (2) : 180.

119
 

Mengerjakan yang ma‟ruf pada ayat-ayat di atas, yaitu mengerjakan kebiasaan 

yang baik yang tidak bertentangan dengan norma agama Islam serta dengan cara baik 

yang diterima oleh akal sehat dan kebiasaan manusia yang berlaku. Berdasarkan itu 

maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah 

dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu masyarakat.  

Dalil-dalil kehujjahan „urf diatas sebagai dalil hukum. Maka ulama, terutama 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumuskan kaidah hukum yang berkaitan dengan 

al-„urf, yaitu:
120

 

                                                             
117

Mardani, Ushul Fiqh, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 237. 
118

Dapertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Toha Putra Semarang, 
1989), h. 255. 

119
Dapertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 44. 

120
Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta : AMZAH, 2010), h. 213. 



 

 

 

مَةٌُ  الَْعَادَةُُمُحَكَّ

“Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar (pertimbangan) hukum”:   

Segala sesuatu yang biasa dikerjakan oleh masyarakat bisa menjadi patokan. 

Maka setiap anggota masyarakat dalam melakukan sesuatu yang telah terbiasakan itu 

selalu akan menyesuaikan dengan patokan tersebut atau tegasnya tidak menyalahinya. 

ثبِنَُّصٍِِْْْْْٛٛكَبنزَّعْْْثبنِْعُشْفٍُِِْْْْْْٛٛانزَّعْْ  

“Menetapkan (suatu hukum) dengan dasar („urf), seperti menetapkan (hukum) 

dengan dasar nash”. 

 Suatu penetapan hukum berdasarkan urf yang telah memenuhi syarat-syarat 

sebagai dasar hukum, sama kedudukannya dengan penetapan hukum yang didasarkan 

nash. Kaidah ini banyak berlaku pada urf khusus, seperti urf yang berlaku diantara 

para pedagang dan berlaku didaerah tertentu, dan lain-lain. 

2.2.3.3  Syarat-syarat Al-‘Adah / Al-‘Urf 

Syarat-syarat „adah / „urf yang bisa diterima oleh hukum Islam yaitu:
121

 

1. Tidak ada dalil yang khusus untuk kasus tersebut baik dalam al-Qur‟an dan 

Sunnah. 

2. Pemakaiannya tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari‟ah termasuk 

juga tidak mengakibatkan kemafsadatan, kesempitan, dan kesulitan. 

3. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya yang biasa dilakukan oleh 

beberapa orang saja. 

Abdul –Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi „urf yang bisa 

dijadikan landasan hukum yaitu :
122
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1. „Urf itu harus termasuk „urf yang shahih dalam arti tidak bertentangan dengan 

ajaran al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah.  

2. „Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan 

mayoritas penduduk negeri itu. Oleh karena itu, kalau hanya merupakan 

kebiasaanorang-orang tententu saja, tidak bisa dijadikan sebagai sebuah sandaran 

hukum. 

3. „Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan dilandaskan 

kepada „urf itu. 

4. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan kehendak „urf 

tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah sepakat untuk tidak 

terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka yang dipegang adalah 

ketegasan itu, bukan „urf. 

Syarat dalam pemakaian „urf antara lain yaitu:
123

 

1. „Urf tidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash yang ada. 

2. „Urf tidak boleh dipakai bila mengesampingkan kepentingan umum. 

3. „Urf bisa dipakai apabila tidak membawa kepada keburuk-keburukan 

ataukerusakan. 

2.2.3.4 Macam-macam Al-‘adah/ Al-‘urf 

„Urf ditinjau dari sisi kualitasnya (bisa diterima dan ditolaknya oleh syari‟ah) 

ada dua macam „urf, sebagai berikut:
124
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1. „Urf yang fasid yaitu sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi sesuatu itu 

bertentangan dengan hukum syara‟atau menghalalkan yang haram dan 

membatalkan yang wajib. 

2. „Urf yang shahih atau al-„adah ashahihah yaitu sesuatu yang telah saling dikenal 

oleh manusia dan tidak bertentangan dengan dalil syara‟ juga tidak menghalalkan 

yang haram dan juga tidak membatalkan yang wajib. Ditinjau dari ruang lingkup 

berlakunya adat kebiasaan, yaitu:
125

 

a. „Urf „am (umum), yaitu adat kebiasaan yang berlaku untuk semua orangdisemua 

negeri.  

b. „Urf khash (khusus), yaitu yang hanya berlaku disuatu tempat tertentu atau negeri 

tertentu saja. 

„Urf ditinjau berdasarkan objeknya terbagi menjadi 2,yaitu:
126

 

a. „urf dalam bentuk perbuatan (Al-„urf al-amali)adalah kebiasaan masyarakat yang 

berkaitan dengan perbuatan biasa atau mu‟amalah keperdataan.  

b. „urf dalam bentuk perkataan (Al-„urf al-qauli) adalah kebiasaan masyarakat dalam 

menggunakan lafal/ungkapan tertentu dalam  mengungkapkan sesuatu, sehingga 

makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.  

 

2.2.4 Teori Maqashid al-Syari’ah 

Maqashid al-syar‟ah merupakan kata majmuk (idlafî) yang terdiri dari dua 

kata yaitu Maqashid dan al-Syari‟ah. Secara etimologi, Maqashid merupakan bentuk 
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jamak (plural) dari kata maqshid.
127

 yang terbentuk dari huruf qaf, shâd dan dâl, yang 

berarti kesengajaan atau tujuan.
128

 Sedangkan kata al-syarî‟ah secara etimologi 

berasal dari kata syara‟a yasyra‟u syar‟an yang berarti membuat shari‟at atau 

undang-undang, menerangkan serta menyatakan. Dikatakan syara‟a lahum syar‟an 

berarti ia telah menunjukkan jalan kepada meraka atau bermakna sanna yang berarti 

menunjukkan jalan atau peraturan.
129

  

2.2.4.2 Hubungan antara Maqashid al-Syari„ah dengan Beberapa Metode 

Istinbath Hukum Islam 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa inti Maqâshid al-Syarî„ah 

pada dasarnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari dari segala 

macam kerusakan, baik di dunia maupun di akhirat. Semua kasus hukum, yang 

disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur‟an dan Sunnah maupun hukum Islam yang 

dihasilkan melalui proses ijtihad harus berdasarkan pada tujuan perwujudan 

mashlahah tersebut. 

Dalam kasus yang secara eksplisit dijelaskan oleh teks al-Qur‟an maupun 

Sunnah, maka kemaslahatan tersebut dapat dilacak dalam kedua sumber tersebut. Jika 

suatu maslahat disebutkan secara tegas dan eksplisit dalam teks, maka kemaslahatan 

itu yang dijadikan tolok ukur penetapan hukum, dan para ulama lazim menyebutnya 

dengan istilah al-mashlahah al-mu‟tabarât. Lain halnya jika maslahat tersebut tidak 

dijelaskan secara eksplisit oleh kedua sumber tersebut, maka mujtahid harus 

bersikeras dalam menggali dan menentukan maslahat tersebut. Pada dasarnya hasil 
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ijtihad mujtahid tersebut dapat diterima, selama tidak bertentangan dengan maslahat 

yang telah ditetapkan dalam kedua sumber tersebut. Jika terjadi pertentangan, maka 

para ulama lazim menyebutnya sebagai al-mashlahah al-mulghah.
130

 

 Melihat lebih jauh hubungan antara Maqâshid al-Syarî„ah dengan beberapa 

metode penetapan hukum, berikut akan dikemukakan satu persatu metode tersebut: 

1. Metode Ta‟lîlî (Metode Analisis Substantif) 

Salah satu metode penggalian hukum adalah metode ta‟lîlî. Yaitu analisis 

hukum dengan melihat kesamaan „illat atau nilai-nilai substansial dari persoalan 

tersebut, dengan kejadian yang telah diungkapkan dalam nas.
131

 

2. Metode Istishlahi (Metode Analisis Kemaslahatan) 

Metode Istishlahi merupakan metode pendekatan istinbath atau penetapan 

hukum yang permasalahanya tidak diatur secara eksplisit dalam al-Qur‟an dan 

Sunnah. Hanya saja, metode ini lebih menekankan pada aspek maslahat secara 

langsung. Metode analisis kemaslahatan yang dikembangkan oleh para mujtahid ada 

dua, yaitu al-mashlahah al-mursalah dan sadd al-dzari‟ah maupun fath al-dzari‟ah. 
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2.3 Tinjauan Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan pengertian, maka 

peneliti memberikan penjelasan dari bebeapa kata yang di anggap perlu agar mudah 

dipahami, yaitu sebagai berikut:  

2.3.1 Upah dalam kamus bahasa Indonesia adalah uang dan sebagainya yang di 

bayarkan sebagai balasan jasa atau sebagai pembayaran tenaga yang sudah 

dilakukan untuk mengerjakan sesuatu. 

2.3.2 Khataman al-Qur‟an adalah kegiatan membaca al-Quran yang dimulai dari 

surah al-Fatihah hingga surah an-naas (114 surah). Bisa dilakukan secara 

berurutan, yakni mulai dari juz 1 hingga juz 30, atau dilakukan secara serentak, 

yakni 30 juz dibagi sesuai jumlah peserta 

2.3.3 Rumah duka menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) memiliki 2 arti, 

Rumah duka berasal dari kata dasar rumah. Rumah duka adalah sebuah 

homonya karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi 

maknanya berbeda. Rumah duka berarti bangunan tempat jenazah 

disemayamkan sebelum dikubur.  

2.3.4 Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, 

bekerjasama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki 

tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam 

lingkungannya. 

2.3.5 Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadist menjadi 

bagian agama Islam. Hukum Islam (syari‟at Islam) menurut ulama ushul ialah 

doktrin (kitab) syar‟i yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang 

mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau berupa ketetapan 



 

 

 

(tagrir). Sedangkan menurut ulama fiqh hukum syara ialah efek yang 

dikehendaki oleh kitab syari‟ dalam perbuatan seperti wajib, haram dan mubah. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Penelitian ini yang diteliti adalah ujrah dalam prosesi khataman al-Qur‟an 

yang ditujukan kepada masyarakat Kota Parepare atau rumah duka yang dituju. Ujrah 

dalam khataman al-Qur‟an ini, akan diteliti dengan menggunakan teori al-„urf (adat 

istiadat), istishan,. Kemudian di kaitkan dengan Hukum Islam. Untuk terarahnya alur 

pikir dalam penelitian ini, maka berikut bagan kerangka pikir yang di gunakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2.4.1 Bagan kerangka pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ujrah dalam Khataman al-Qur‟an 

TINJAUAN HUKUM ISLAM 

Al-„urf (adat istiadat) Istishan Maslahah Mursalah Maqashid al-syariah 

Masyarakat kab.Soppeng / 

Rumah Duka 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam metode kualitatif ini, penelitian dilakukan melalui 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan ditengah-tengah 

masyarakat maupun kelompok tertentu, dan langsung mencari data-data kualitatif 

untuk mengetahui fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan permasalahan 

penelitian. 

Alasan digunakannya jenis penelitian tersebut dalam penelitian ini didasari 

dengan berbagai pertimbangan yaitu pertama, mempermudah mendeskripsikan hasil 

penelitian sehingga lebih mudah dipahami apabila berhadapan dengan kenyataan di 

lapangan. Kedua, penelitian ini diharapkan mampu membangun hubungan keakraban 

antara peneliti dan informansi hingga dapat mengemukakan data berupa fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan. Ketiga, metode ini lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, yakni sebagai pemilik 

informasi.
132

 

Penelitian ini meneliti ”Ujrah dalam prosesi Khataman al-Qur‟an di rumah 

duka pada Masyrakat Kab soppeng (Tinjauan Hukum Islam)”.   
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diperoleh, penetapan 

lokasi sangat penting untuk melaksanakan penelitian ini. Lokasi penelitian dilakukan 

di Desa Ganra kab Soppeng. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan 45 hari 

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian 

yang dilakukan dalam studi ini dengan pemusatan konsentrasi terhadap masalah yang 

akan diteliti. Adapun penelitian ini berfokus pada penerimaan ujrah dalam prosesi 

khataman al-Qur‟an pada Kab. Soppeng, dimana penelitian ini hanya mengarah pada 

penerimaan imbalan dalam prosesi khataman al-Qur‟an pada Kab Soppeng. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan informansi maupun 

yang berasal dari dukumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya keperluan penelitian dimaksud.
133

 

3.4.1 Bahan-bahan yang bersifat primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

(narasumber).
134

 Adapun data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu 

masyarakat (rumah duka) Kab. Soppeng. 

3.4.2 Bahan-bahan yang bersifat sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain yang 

dapat membantu memudahkan dalam hal penelitian. Adapun yang termasuk data 

sekunder dalam penelitian ini, diantaranya yaitu buku-buku yang terkait teori Ujrah, 

hukum Islam ,Al-„adah/Al-„urf, Maqâshidal-Syarî„ah. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling utama dalam penelitian 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. Bila dilihat dari settingnya 

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada suatu seminar, diskusi dijalan dan 

lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penulis mengelompokkan jenis dari pengumpulan data yaitu 

3.5.1 Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. 

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Dalam segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 



 

 

 

menjadi participant observastion (observasi berperan serta) dan non participant 

observation. 

Participant observastion, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan 

non participant observation peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang 

yang sedang diamati maka dalam observase non participant peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen.
135

 

Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan 

lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau juga menggunakan bahan 

dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan 

kedua metode tersebut.
136

 

Dalam hal ini, pengamatan dilakukan secara langsung sebanyak 3 kali di 

lokasi penelitian untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan dengan apa yang 

menjadi permasalahan peneliti yaitu masalah penerimaan ujrah dalam prosesi 

khataman al-Qur‟an  Kab. Soppeng 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit.  
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Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau 

pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam studi ini telah dilakukan wawancara dengan 3 informan, diantarnya 

terdiri dari 1 selaku penyedia jasa dan 1pengguna jasa dan 1 tokoh masyarakat pada 

Kab. Soppeng. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
137

 

Dokumentasi sebagai pelengkap dalam pengumpulan data maka penulis 

menggunakan data dari sumber-sumber yang memberikan informasi terkait dengan 

permasalahan yang dikaji. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh 

adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah 

penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis 

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 
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pengamatan yang  lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan 

bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 

dengan kedua metode tersebut.
138

 

3.6.1 Reduksi Data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui redaksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dengan mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 

kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 

dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data. 

3.6.2 Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks 

yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network  (jejaring Kerja), dan chart. 
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Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena fenomena sosial 

bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki 

lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami 

perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah 

ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 

berkembang atau tidak. 

3.6.3 Kesimpulan/Verifikasi (conclusion/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambar umum lokasi penelitian 

4.1.1 Sejarah Kab. Soppeng 

Soppeng adalah sebuah kota kecil di mana dalam buku-buku lontara terdapat 

catatan tentang raja-raja yang pernah memerintah sampai berakhirnya status daerah 

Swapraja, satu hal menarik sekali dalam lontara tersebut bahwa jauh sebelum 

terbentuknya kerajaan Soppeng, telah ada kekuasaan yg mengatur daerah Soppeng, 

yaitu sebuah pemerintahan berbentuk demokrasi karena berdasar atas kesepakatan 60 

pemukan masyarakat, tetapi saat itu Soppeng masih merupakan daerah yang terpecah-

pecah sebagai suatu kerajaan-kerajaan kecil. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

Arung,Sulewatang, dan Paddanreng serta Pabbicara yang mempunyai kekuasaan 

tersendiri. Setelah kerajaan Soppeng terbentuk maka dikoordinir oleh Lili-lili yang 

kemudian disebut Distrik di Zaman Pemerintahan Belanda.  

Literatur yang ditulis tentang sejarah Soppeng masih sangat sedikit. 

Sebagaimana tentang daerah-daerah di Limae Ajattappareng, juga Mandar dan 

Toraja, Soppeng hanyalah daerah “kecil” dan mungkin “kurang signifikan” untuk 

diperebutkan oleh dominasi dua kekuatan di Sulawesi Selatan yakni Luwu dan Siang 

sebelum abad ke-16. Namun, seperti disebutkan oleh sebuah kronik Soppeng, 

dulunya Soppeng bersama Wajo, sangat bergantung kepada kerajaan Luwu.  

Seiring menguatnya kekuatan persekutuan Goa-Tallo di Makassar; untuk 

mengimbanginya, Bone sempat mengajak Wajo dan Soppeng membentuk 

persekutuan Tellumpocco pada perjanjian Timurung tahun 1582. Akan tetapi, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Persekutuan_Tellumpocco


 

 

 

masuknya Islam di Sulawesi Selatan di paruh akhir abad ke-16, ditandai dengan 

masuknya Karaeng Tallo I Mallingkang yang lebih dikenal sebagai Karaeng Matoaya 

serta penguasa Goa I Manga‟rangi yang kemudian bergelar Sultan Alauddin, telah 

mengubah peta politik di Sulawesi Selatan. Untuk sementara, kekuatan Bugis 

Makassar menjadi satu kekuatan baru untuk melawan orang kafir ketika Soppeng dan 

Sidenreng memeluk Islam tahun 1609, Wajo 1610 dan akhirnya Bone pada tahun 

1611.  

Perkembangan berikutnya sepanjang abad ke-17, menempatkan Soppeng pada 

beberapa perubahan keputusan politik ketika persaingan Bone dan Goa semakin 

menguat. Jauh sebelum perjanjian Timurung yang melahirkan persekutuan 

Tellumpocco, sebenarnya Soppeng sudah berada di pihak kerajaan Goa dan terikat 

dengan perjanjian Lamogo antara Goa dan Soppeng. Persekutuan Tellumpocco 

sendiri lahir atas “restu” Goa. Namun, ketika terjadi gejolak politik antara Bugis dan 

Makassar disebabkan oleh gerakan yang dipelopori oleh Arung Palakka dari Bone, 

Soppeng sempat terpecah dua ketika Datu Soppeng, Arung Mampu, dan Arung Bila 

bersekutu dengan Bone pada tahun 1660 sementara sebagian besar bangsawan 

Soppeng yang lain menolak perjanjian di atas rakit di Atappang itu. 

Kab. Soppeng adalah salah satu Kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, 

Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Watansoppeng. Kabupaten ini memiliki 

luas wilayah 1.500,00 km² dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 223.826 jiwa. 

Soppeng terletak pada depresiasi sungai Walanae yang terdiri dari daratan dan 

perbukitan dengan luas daratan ± 700 km² serta berada pada ketinggian rata-rata 

antara 100-200 m di atas permukaan laut. Luas daerah perbukitan Soppeng kurang 

lebih 800 km Ibu kota Kabupaten Soppeng adalah kota Watansoppeng yang berada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Karaeng_Matoaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Walanae
https://id.wikipedia.org/wiki/Meter


 

 

 

pada ketinggian 120 m di atas permukaan laut. Kabupaten Soppeng tidak memiliki 

wilayah pantai. Wilayah perairan hanya sebagian dari Danau Tempe Batas wilayah 

kabupaten ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Batas wilayah kabupaten 

Letak Batas Desa/Kelurahan/Kab/Kota 

Sebelah Utara 
Kabupaten Sidenreng 

Rappang 

Sebelah Selatan Kabupaten Bone 

Sebelah Barat Kabupaten Barru 

Sebelah Timur Kabupaten Wajo dan Bone 

Kab. Soppeng Kepulauan terdiri dari 8 kecamatan, 21 kelurahan dan 49 desa 

dengan sebaran penduduk 160 jiwa.salah satu kecamatan yang ada di Kab.Soppeng 

yaitu Kecamatan Ganra 4 Desa dan  1 kelurahan. Hal ini dapat kita lihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 1.2 DaftarNama Desa di Kecamatan Ganra 

No Nama Desa 

1 Desa Ganra 

2 Desa Belo  

3 Desa Lompulle 

4 Desa Enrekang  

Sumber Data: Kantor Kecamatan Ganra 

4.1.2 Lokasi dan sejarah terbentuknya desa Ganra  

https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Tempe


 

 

 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak di Desa Ganra. Luas 

wilayah Desa Ganra mencapai 57 km dengan jumlah penduduk sebanyak 11800 jiwa. 

Penduduk Desa Ganra pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani 

sumberdaya yang di hasilkan seperti padi. Ganra sebenarnya berasal dari kata Ganra 

itu sendiri, dalam bahasa bugis kuno Ganra diartikan sebagai alat pemintal benang 

yang berbentuk melingkar. Ganra saat ini dikenal sebagai suatu wilayah pedesaan 

yang sangat kental akan pengetahuan agamanya, sering juga disebut sebagai "serambi 

mekah" di Kabupaten Soppeng. Beberapa ulama yang lahir di daerah ini, seperti AG. 

KH. Yusuf Usman (Cikal Bakal Ulama di Ganra), AG. KH. Muin, AG. KH. Muh. 

Said, AG. KH. Abd. Rahman P, AG. K. Muh. Amin Battang, AG. KH. Muh. Natsir. 

Ganra adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan, 

Indonesia. Kecamatan Ganra terdiri atas 4 (empat) desa, diantaranya; Desa Ganra, 

Desa Belo, Desa Lompulle dan Desa Enrekeng. Dengan ibu kota kecamatan di Desa 

Ganra. 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Khataman al-Qur‟an Di Rumah Duka Pada Masyarakat Kab. Soppeng. 

Khataman berarti tamat. Kata ini pinjaman dari bahasa arab. Khataman 

biasanya mengacu pada sebuah hadis mengaji al-Qur‟an oleh seorang anak-anak. 

Anak-anak seharusnya khatam al-Qur‟an sebelum berumur 13 tahun, tetapi bukanlah 

wajib. Mereka belajar dari guru yang biasa di sebut mu‟alim. Majelis khataman al-

Qur‟an juga kadang-kadang diadakan dalam hubungannya dengan suatu perayaan, 

misalnya ulang tahun pemerintahan seorang Sultan atau menyambut Ramdan. Dalam 

acara ini, biasanya banyak orang (dewasa) akan bergiliran membaca al-Qur‟an 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Soppeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia


 

 

 

sampai selesai. seperti halnya masyarakat pada umumnya teradisi membaca al-

Qur‟an, mendoakan bersedekah untuk orang yang suda meninggal dengan tujuan 

fidiah (memohon ampunan untuk simayyit) atau dengan tujuan lain baik dengan cara 

mengkususkan harinya seperti 7 atau 40 hari setelah kematian.tradisi ini yang sangat 

baik bahkan di sunahkan. 

Seperti halnya pelaksanaan pengajian khataman al-Quran di kab. Soppeng 

lebih tepatnya di desa Ganra, terdapat kelompok pengajian yang di namakan 

marhaban yang biasanya di gunakan saat masyarakat yang punya hajatan dan 

mengundang sekolompok marhaban untuk melaksanakan ritual pengajian di rumah 

yang punya hajatan dengan maksud  tiada lain untuk bersedekah atau melakukan 

amal ibadah lainnya seperti bacaan al-Qur‟an atau yang lainnya yang dihadiahkan 

untuk yang telah wafat.  

Khataman al-Quran di kab. Soppeng tepatnya di desa Ganra yang di 

laksanakan di rumah duka di rumah yang punya (hajatan) atau biasa di sebut 

mattampung. Di dalam mattampung ini bukan cuma khataman al-Quran saja yang ada 

di dalamnya. Melainkan berbagai macam rangkaian kegiatan yang ada di dalam 

seperti halnya diantarannya: 

Tabel 1.3 Kegiatan Mattampung Kab. Soppeng di Desa Ganra 

 Membaca al-Qur‟an 30 Juz 

 Tahlilan 

 Barazanji 

 Takziah 



 

 

 

Mattampung adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat bugis. 

Mattampung biasanya dilakukan dalam maksud untuk melakukan amal ibadah 

lainnya seperti bacaan al-Qur‟an atau yang lainnya yang dihadiahkan untuk yang 

telah wafat. atau biasa di sebut oleh Masyarakat Ganra sebagai “hajatan baca doa”. 

Di dalam pelaksanaan acara mattampung biasanya di adakan di hari ke 7, 40, sampai 

100 dan membutuhkan waktu yang lama. Waktu yang biasa di gunakan 30 menit 

bahkan bisa sampai 1 jam.  

Hajatan baca doa di rumah duka, seperti biasanya pada masyarakat ganra 

mengundang kelompok marhaban untuk membacakan al-Qur‟an dengan niat 

mengirimkan amal ibadah bacaan al-Qur‟an atau yang lainnya. yang dihadiahkan 

untuk yang telah wafat atau di kususkan sesuai permintaan yang punya hajatan. Yang 

di mana anggota dari marhaban menjelaskan mengenai proses kegitan pelaksanaan 

pengajian di rumah duka. Mengatakan bahwa: 

Proses pelaksanaan mengundang tim marhaban di Kabupaten Soppeng lebih 

tepatnya di desa Ganra. Awalnya itu pihak punya hajatan menghubungi ketua 

marhaban. Usai pihak hajatan menghubungi pihak marhaban barulah ada semacam 

kertas di serahkan ke pihak yang punya hajatan yang bertuliskan “Surat 

Kesepakatan Bersama” dan di dalam kertas tersebut banyak petunjuk mengenai 

kegiatan marhaban di antaranya bentuk hajatan yang akan di laksanakan:  

1. Penetapan tanggal dan jam pelaksanaan hajatan 

2. Bentuk hajatan, yaitu: 

a. Mattampung 

b. Aqiqah 

c. Maulid Nabi Muhammad SAW 



 

 

 

d. Isra‟ & Mi‟raj Nabi Muhammad SAW 

e. Takziyah 

f. Naik Rumah Baru 

g. Kendaraan Baru 

h. Melayat Jenazah 

3. Apabila hajatan tersebut berupa Mattampung/Melayat Jenazah maka pengisi 

acara adalah sebagai berikut: 

a. Pengajian tunggal Tilawah : Oleh...................... 

b. Ceramah/Tauziyah             : Oleh....................... 

c. Jumlah Orang yang  diundang : ....... Orang 

4. Kendaraan ynng digunakan     : 

a. Milik pelaksanaan hajatan sebanyak....... mobil 

b. Dirental oleh kelompok Pengajian sebanyak ...........dengan biaya rental 

100.000,- /mobil 

c. Di usahakan oleh pihak ketiga.  

Pada lampiran belakang “Surat Kesepakatan Bersama” juga di lampirkan 

Nama-nama Guru Syara yang diundang menghadiri hajatan tersebut. Adapun nama-

nama yang tercantum, ialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

NO Nama-nama Guru Syara‟ yang diundang menghadiri hajatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

H.Muhammad Idris Waji, A.Ma 

Gurunda Drs. H. Abd. Rahman. K 

Aris Andi Ganro 

H. Mutaon, BA 

Mustamin, S.Ag 

H.Alimuddin 

H.Syamsuddin 

H. Muh.Hasbi,BA 

M. Najib Genda 

H. Bustang 

H. Abd. Hamid, S  

H.Abd. Hamid, BA 

Drs. H. Muis 

H.Abd. Rahman T 

Andi Aman, S.Pd.I,Pd 

Andi Amin 

Kasmoyo 

H. Faridu 

H. Made Ali 

Ribi Dg. Mangenre 

H. Hamza Made, BA 

H. Jabba 

Drs. Alimin 



 

 

 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

H. Muh. Tahir 

Abidin Dahri, A.Ma 

H. Danong 

Made‟Lebba 

Tamrin 

Mahyuddin, S.Ag 

Drs. H. Sudirman 

Muhammad Ikhsan Tahir 

Nuralim Muhammad 

H. Pammu 

Salahuddin Muin, S.ag,M.Pd.I 

Barata 

Addas 

 

 

 

Proses khataman al-Quran ala kelompok marhaban biasanya setiap anggota di 

bagikan al-Quran per juz. Kemudian mereka membaca juz yang mereka dapat kan 

masing-masing diantara itu ada satu orang yang menggunakan mic.dan pengeras 

suara di bawah lansung oleh anggota Kelompok marhaban itu sendiri. Meskipun 

sebenarnya bahasanya khataman al-Quran tidak mesti Khatam 30 juz di lokasi hajatan 

tergantung.karena kadang yang punya hajatan meminta 10,15,20 atauakah 30 

anggota. Jadi kalau 10 anggota yang di undang otomatis 10 juz juga yang terbagi. 

Tetapi terkadang juga yang punya hajatan meminta 1 anggota 2 juz yang dia baca. 



 

 

 

Itupun kalau sedang khtaman al-Quiran berlansung. Yang bertugas menggunakan 

pengeras suara sudah shadaqallah‟adzhim atau menutup bacaan al-Quran semua 

anggota harus menutup bacaan al-Quran nya. Jikalau belum tuntas bacaan satu juznya 

bisa di selesaikan di lain waktu di karenakan harus lanjut ke kegiatan selanjutnya 

misalkan, kegitan Tahlilan, Barazanji dan Takziah dan membutuhkan waktu yang 

lama. 

Seperti halnya masyarakat pada umumnya teradisi membaca al-Qur‟an, 

mendoakan bersedekah untuk orang yang suda meninggal dengan tujuan fidiah 

(memohon ampunan untuk simayyit) atau dengan tujuan lain baik dengan cara 

mengkususkan harinya seperti 7 atau 40 hari setelah kematian.tradisi ini yang sangat 

baik bahkan di sunahkan. 

Hadits Rasulullah SAW 

ُأحََدَكُمُْإِذَاُمَاتَُعُرِضَُ هُِوَسَلَّمَ:ُإِنَّ ٌْ هُِمَقْعَدُهُُبالغَدَاةُُِقَالَُرَسُوْلُُاِللَُّصَلَّىُاللَُُّعَلَ ٌْ ُإنُْعَلَ ًِّ والْعَشِ

ةُِ،ُوإنُْكَانَُمِنُْأَهْلُِال ةُِفَمِنُْأَهْلُِالجَنَّ ٌُقَالُُ:ُهذاُمَقْعَدُكَُكَانَُمِنُْأَهْلُِالجَنَّ ارُِ،ُفَ ارُِفَمِنُْأَهْلُِالنَّ نَّ

امةَ)ُصحٌحُالبخار ٌَ وْمَُالقِ ٌَ بْعَثَكَُاللَُُّ ٌَ  (حَتَّىُ
Artinya:  

Sabda Rasulullah SAW: “Sungguh jika diantara kalian telah wafat, 
diperlihatkan padanya tempatnya kelak setiap pagi dan sore, jika ia penduduk 
surga maka diperlihatkan bahwa ia penduduk surga, jika ia penduduk neraka 
maka diperlihatkan bahwa ia penduduk neraka, dan dikatakan padanya: inilah 
tempatmu. Demikian hingga kau dibangkitkan Allah di hari kiamat” (Shahih 
Bukhari).

140
 

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari bahwa Sayyidina Abdullah bin Abbas 

r.a menjelaskan dimana ketika datang seorang lelaki kepada Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam dan bertanya :“wahai Rasulullah, ibuku telah wafat apakah akan 
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bermanfaat baginya jika aku bersedekah atas nama ibuku, maka Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam menjawab :“iya betul, hal itu bermanfaat bagi ibumu 

yang telah wafat”.Maka bersedekah atau melakukan amal ibadah lainnya seperti 

bacaan Al qur‟an atau yang lainnya yang dihadiahkan untuk yang telah wafat, hal itu 

bermanfaat untuknya sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam. Dan hal ini menunjukkan suatu kemuliaan bahwatidak terputus 

kebaikan sebab kematian jika mempunyai kerabat, teman, atau keturunan yang shalih 

dan shalihah yang mendoakannya.  

Diriwayatkan juga di dalam Adab Al Mufrad oleh Al Imam Al Bukhari dalam 

Shahihnya bahwa Abu Hurairah r.a berkata bahwa ketika salah seorang yang telah 

wafat dimuliakan oleh Allah subhanahu wata‟ala, derajatnya diangkat oleh Allah 

setelah ia wafat, kemudian ruhnya bertanya kepada Allah subhanahu wata‟ala 

:“Wahai Allah, bagaimana aku bisa termuliakan sedangkan aku telah wafat?”,padahal 

setelah wafat ia tidak bisa berbuat apa-apa, maka dikatakan kepada ruh tersebut :“ 

anakmu telah memohonkan pengampunan kepada Allah atas dosa-dosamu”, maka 

Allah menaikkan derajatnya di alam kuburnya, dan terlebih lagi kelak di 

akhiratnya.
141

 

Para ulama terutama ulama dari kalangan Mazhab Syafii menganjurkan ketika 

selama 7 hari setelah seseorang wafat untuk bersedekah baik berupa makanan atau 

hidangan (apabila mampu) dan sedekah membacakan al Quran untuk si mayyit, 

terutama apabila orang tua yg wafat maka si anak membacakan al Quran yang 

diniatkan bacaan tersebut disedekahkan untuk orang tuanya. 
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ْ ٌَ ْٕ اْٚغَْزذَِجُّ ْٕ ِْىْْعَجْعًبْفكََبَُ سِ ْٕ ْفِْٙقجُُ ٌَ ْٕ رَْٗٚفُْزُُِ ْٕ ًَ ْانْ ٌَّ طَ:ْإ ُٔ اْعَُْٓىُْْرهَْكَْقبَلَْطبَ ْٕ ًُ ْٚطُْعِ ٌْ اْلأٚبّوَِْإنَْٗأ

ْفَٛفُْزِْ ٍُ ؤيِ ًُ بْانْ يُُبَفقِفٌأَيَّ َٔ ْ ٌٍ ْيُؤيِ ٌِ ْسَجُلا ٍُ ْٛشِْقبَلَ:ْٚفُْزِ ًَ ْعُ ٍِ ْٛذِْاثْ ْعُجَ ٍْ ْقبَلَْعَ ٌْ ُبفَِقُْأ ًُ بْانْ أيَّ َٔ ْعَجْعًبْ ٍُ

ْصَجبَدًب ٍَ ْٛ ْأسْثعَِ ٍُ  فَٛفُْزِ
Artinya:  

Imam Thawus berkata: Seorang yang mati akan beroleh ujian dari Allah dalam 
kuburnya selama 7 hari. Untuk itu, sebaiknya mereka (yang masih hidup) 
mengadakan jamuan makan (sedekah) untuknya selama hari-hari tersebut. 
Sahabat Ubaid ibn Umair berkata: “Seorang mukmin dan seorang munafiq 
sama-sama akan mengalami ujian dalam kubur. Bagi seorang mukmin akan 
beroleh ujian selam 7 hari, sedang seorang munafiq selama40 hari di waktu 
pagi.” (Al Hawi lil Fatawa as Suyuti, Juz II hal 178).

142
  

Sebelum menganalisis proses Khataman al-Qur‟an Di Rumah Duka Pada 

Masyarakat Kab. Soppeng, sekilas tentang ketentuan acara khataman al-Qur‟an di 

rumah duka dari awal diundangnya sampai selesai. Adapun unsur yang terlibat, yaitu: 

1. Aqidain (Dua orang yang berakad) 

Aqidain adalah dua orang yang berakad dalam melakukan transaksi sewa 

menyewa yakni mu'jir (orang yang menyewakan) dan musta'jir (orang yang 

menyewa). 

2. Siqhat (ijab dan qabul) 

Ijab dan qabul adalah suatu ungkapan antara dua pihak dalam sewa menyewa 

suatu barang atau benda. Ijab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari 

salah seorang yang berakad dengan menggambarkan kemauannya dalam akad. 

Qabul adalah kata yang keluar dari pihak yang lain sesudah adanya ijab untuk 

menerangkan persetujuan. 

3. Ujrah (Sewa atau imbalan) 
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Ujrah adalah uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barang 

tersebut. Pihak penyewa dan pihak yang menyewakan mengadakan 

kesepakatan mengenai harga sewa dimana antara keduanya terjadi penawaran. 

Pada dasarnya ujrah diberikan pada saat terjadinya akad sebagaimana dalam 

transaksi jual beli. 

4. Ma'jur (Manfaat atau objek ijarah) 

Ma'jur adalah suatu manfaat benda atau perbuatan yang dijadikan sebagai 

objek ijarah. Apabila objek ijarah berupa manfaat harta benda maka disebut 

sewa menyewa, sedangkan apabila objek ijarah berupa manfaat suatu 

perbuatan maka disebut upah-mengupah. 

Adapun adanya orang yang melakukan Aqidain (akad) yaitu keluarga yang 

melakukan hajatan dan pihak Marhaban (kelompok yang mengaji) pada proses 

Khataman al-Qur‟an ini tidak ada masalah karena pelaku akad yakni yang punya 

hajatan dan yang mengaji tetap ada.  

 Terkait dengan ujrah (upah) yang diberikan kepada kelompok Marhaban 

hanya sebagai tanda terima kasih karena telah meluangkan waktu untuk mengaji di 

acara hajatan tersebut tanpa ada unsur paksaan.  

4.2.2 Prosesi Khataman al-Qur‟an Di Rumah Duka Pada Masyarakat Kab. Soppeng. 

Data hasil penelitian merupakan data yang diperoleh di lapangan, data 

tersebut diperoleh dengan wawancara kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung 

dengan penelitian yang sedang dilakukan diantaranya pengusaha dan konsumen atau 

pihak penyewa jasa. Untuk mendapatkan beberapa hasil wawancara terhadap 



 

 

 

narasumber utama dan beberapa penyewa. Dijelaskan bagaimana proses Khataman 

al-Qur‟an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng. 

Salahuddin Muin, (sekertaris Marhaban) pada saat wawancara mengatakan: 

Pertama, pihak yang punya hajatan menghubungi ketua Marhaban lalu ketua 

Marhaban ini menghubungi anggota sesuai jumlah yang diinginkan yang punya 

hajatan. Proeses khataman Al-Quran ala kelompok marhaban itu biasanya 

setiap anggota di bagikan Al-Quran per juz. Kemudian mereka membaca juz 

yang mereka dapatkan masing-masing diantara itu ada satu orang yang 

menggunakan mic. Pengeras suaranya di bawah langsung oleh anggota 

Kelompok marhaban sendiri. Jadi meskipun sebenarnya bahasanya khatam 

Qur‟an tapi tidak mesti khatam 30 juz juga. Tergantung dari permintaan yang 

punya hajatan. Kalau mereka minta 10 anggota ya 10 juz juga terbagi krena 

kadang itu yang punya hajatan minta 10 orang, 20, atau 30 biasa juga 15. 

Kadang ada juga yang punya hajatan minta 15 anggota tapi setiap anggota 

diminta baca 2 juz. Itupun kalau misalnya yang pegang mic sudah 

shadaqallahul‟adzim ya semuanya harus berhenti juga. Kalau belum tuntas 

bacaannya bisa dilanjut atau diselesaikan di lain waktu karena mesti dilanjut 

dengan kegiatan selanjutnya. Adapun mengenai perbedaan antara keluarga yang 

kurang mampu dengan yang mampu itu tidak ada. Kami tidak membeda-

bedakan, siapapun anggota yang ingin dan bisa ikut dalam kegiatan hajatan yah 

dikasih ikut.
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Demikian yang diungkapkan oleh Andi Aman (anggota Marhaban), 

mengatakan bahwa: 

Kalau Khataman Qur‟an dirumah duka itu ala kelompok Marhaban biasanya 

setiap anggota dibagikan al-Qur‟an yang juz-juz‟an itu yang perjuz. Kemudian 

mereka membaca juz-juz yang mereka dapat masing-masing. Diantara mereka 

itu ada yang salah satunya pakai pengeras suara dan pengeras suara itu dibawah 

oleh anggota kelompok Marhaban itu sendiri. Biasa juga di dalam proses 

kerumah shohibul musibah di jemput mobil oleh yang punya hajatan atau 

jikalau tidak ada kita dari pihak Marhaban yang rental sendiri tetapi notanya 

diserahkan ke pihak shohibul musibah. Kan sebelum ke rumah shohibul mubah 

ada formulir dari pihak Marhaban yang diberikan kepada yang punya hajatan 
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jadi otomatis mereka sudah tahu mengenai biaya transportasi yang digunakan 

kesana.
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara dengan kelompok Marhaban di atas, 

dapat disimpulkan bahwa proses Khataman al-Qur‟an di Rumah Duka pada 

Masyarakat Kab. Soppeng, yaitu dengan menelpon ketua kelompok Marhaban atau 

salah satu anggota untuk diberitahukan bahwa akan diadakan kegiatan hajatan. Nanti 

ketua kelompok Marhaban yang menyampaikan kepada anggotanya bahwa akan ada 

kegiatan pengajian atau Khataman al-Qur‟an di rumah duka. Kegiatan Khataman al-

Qur‟an juga tidak mesti harus khatam 30 juz, tetapi tergantung dari permintaan 

masyarakat atau yang punya hajatan. Jumlah anggota pun ditetapkan dari permintaan  

yang punya hajatan juga, jika mereka meminta 20 anggota berarti yang dibaca hanya 

20 juz juga berbagai macam permintaan yang punya hajatan. 

 

4.3 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ujrah 

4.3.1 Persepektif Ulama 4 Madzhab 

4.3.1.1 Madzhab Hanafi. 

Syaikh Syamsudin Abul Abbas Ahmabd bin Ibrohim mengatakan boleh 

sampainya pahala bacaan pada si mayyit (Nufahatunnasamaat fii wusuuli 

ihdaitsawaabi lilamwat). Al Badr „Aini dalam syarah Al Kanz (bab haji untuk orang 

lain) mengatakan,” Hendaknya seseorang menjadikan pahala amalnya untuk 

seseorang, baik itusholat, puasa, haji, shodaqoh atau bacaan al Qur‟an ataupun Dzikir. 

bahkan sampai seluruh macam- macam kebaikan (diniatkan untuk si mayyit). Dan 

semuanya akan sampai pahalanya kepada si mayyit menurut pendapat ahli sunnah 
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waljamaah.Syaikh Nizhomuddin Al Balkhi dalam kitab Fatawa Hindiyah Hendaknya 

seseorang menjadikan pahala amalnya untuk seseorang, baik itu sholat, puasa, 

shodaqoh atau yang lainnya seperti Hajji dan bacaan al-Qur‟an. bahkan seluruh 

macam- macam kebaikan.
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4.3.1.2 Madzhab Malikiyah 

Ibnu Rusyid pernah mendapatkan pertanyaan yang berkaitan dengan ayat :ْ ٌّ ٔأ

ْععٗ ْيب ْالا ْنلإَغبٌ  Dan sesungguhnya tidaklah manusia itu mendapatakan ”نٛظ

balasan kecuali yang sudah diusahakannya.”Ibnu Rusyd menjawab,” seandainya 

seorang laki-laki menghadiahkan pahala bacaan al Qur‟an untuk mayyit, maka yang 

demikian ini boleh, dan si mayyit pun mendapatkan pahala dari bacaan tersebut.Imam 

Al Qarrafi Al Maliki rah.Beliau mengatakan, “Yang nampak adalah bahwa bagi 

orang yang sudah wafat akan mendapat keberkahan dari membaca Al Quran, 

sebagaimana seseorang yang mendapatkan keberkahan karena bertetanggaan dengan 

orang shalih. (Al Fawakih Ad Dawani, 3/283).
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4.3.1.3 Madzhab Syafi‟iyah 

عًْ ْٕ ُُّْْيَشْفُ ْاللهُْعَ َٙ ْسَضِ ٍّٙ ْٚثُْعَهِ دَذِ حًَْٔ ْاللهُْأدََذٌْأدََذَْعَشَشَْيَشَّ َٕ قشََأَْقمُُْْْ َٔ قبَثشِِْ ًَ ْعَهَْٗانْ ْيَشَّ ٍْ بْيَ

ُْذِْ٘)انزفغ شْقَ ًَ ذٍْانغَّ ًَّ ْيُذَ ْٕ اُِْأثَُ َٔ ادِْسَ َٕ ْاْلاجَْشِْثِعَذَدِْاْلأيَْ ٍَ ْيِ َٗ ادِْاعُْطِ َٕ ْتََْاجَْشَُِْنلِايَْ َٔ ٛشَْٔ

رْٗٔانقجٕسْنهذبفظْجلالْانذٍْٚانغٕٛطْٙٔششحْانصذٔسْثششحْدبلْان3333ًْٕ/ْْٔانًظٓشْٖ

ْْٔ/3ٓ3( 

Artinya: 

Barangsiapa melewati kuburan kemudian membaca surat al-Ikhlas 11 kali dan 
menghadiahkan pahalanya kepada orang yang telah meninggal, maka ia 
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mendapatkan pahala sesuai bilangan orang yang meninggal. Diriwayatkan oleh 
Abu Muhammad al-Samarqandi. (Tafsir al-Mudzhiri I/3733dan al-Hafidz al-
Suyuthi dalam Syarh al-Shudur I/303).
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4.3.1.4 Madzhab Hanbilah 

Imam Ahmad bin Hambal Menganjurkan Membaca Alfatihah 

)ْ ُّ٘ رِ ْٔ شُّ ًَ قْجشََحٍ(ْقبَلَْانْ ًَ ْقشَِاءَحٌْثِ رغُْزذََتُّ اْثفِبَرذَِخِْانْكِزبَةَِْٔ ْٔ قبَثشَِْفبَقْشَءُ ًَ لُْإرَاْدَخَهْزىُُْانْ ْٕ ذَْٚقَُ ًَ عْذُْأدَْ ًِ عَ

ىْْ ِٓ ْٛ ُْٚصَِمُْإنَ قبَثشِِْفئَََِّّ ًَ ْْمِْانْ اةَْرَنكَِْإنىَأَ َٕ اْثَ ْٕ اجْعَهُ َٔ ْاللهُْأدََذٌْ َٕ قمُُْْْ َٔ ْ ٍِ ْٛ رَرَ ِّٕ عَ ًُ انْ كَبَذَْْْكََزَاْعَبدَحَُْٔ َٔ

َْصَبسِْ ْ)يطبنتْأٔنْٙانُْٓٗنهشدٛجبَْٙانذُجهْٙاْلأَ ٌَ ْانْقشُْآ ٌَ ْٔ ربَْىُْْٚقَْشَءُ ْٕ دِْإنَْٗيَ  )5ْْ/9فِْٙانزَّشَدُّ

Artinya: 

(Dianjurkan membaca al-Quran di kuburan) Al-Marrudzi berkata: Saya 
mendengar Imam Ahmad berkata: Jika kalian masuk ke kuburan maka bacalah 
surat al-Fatihah, al-Falaq, al-Nas dan al-Ikhlash. Jadikan pahalanya untuk ahli 
kubur, maka akan sampai pada mereka. Sepert i inilah tradisi sahabat Anshar 
dalam berlalu-lalang ke kuburan untuk membaca al-Quran. (Matholib Uli al-
Nuha 5/9).
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Agama, pada esensinya merupakan panduan atau bimbingan moral (nilai-nilai 

ideal) bagi perilaku manusia. Panduan moral tersebut pada garis besarnya bertumpu 

pada ajaran akidah, aturan hukum, dalam islam terdapat hukum dan setiap prilaku 

manusia pastinya tidak terlepas dari perilaku yang baik dan perilaku yang buruk. 

Agama mengjarkan kita untuk saling membantu di dalam bersosial. Baik itu yang 

hidup di dunia maupun yang sudah meninggal. 

Membaca al-Quran dengan maksud menghadiahkan pahalanya kepada 

seorang muslim yang telah mati merupakan masalah yang menjadi perselisihan para 

ulama. Tentang hal ini ada dua pendapat.Hal ini sebagaimana tersebut pada Hadits 

Sa‟ad bin „Ubadah ketika ia mewakafkan kebunnya untuk ibunya, dan juga tersebut 
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pada Hadits tentang kasus seorang shahabat laki-laki yang berkata kepada Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam bahwa ibunya yang telah lumpuh sampai meninggal, 

“Saya mengira bahwa seandainya beliau masih dapat berbicara sewaktu hidupnya, 

niscaya ia akan mewakafkan hartanya. Apakah sekarang saya boleh mewakafkan 

harta atas namanya?” Nabi shallallahu „alaihi wa sallam menjawab, “Ya.”  

Ini adalah kasus-kasus individual yang menunjukkan bahwa menghadiahkan 

pahala ibadah kepada seorang muslim dibolehkan, begitu pula membaca Al-Quran. 

Akan tetapi, yang lebih baik adalah Anda cukup mendoakan orang yang telah mati 

tersebut, sedangkan amal-amal shalih yang Anda lakukan untuk diri Anda sendiri, 

karena Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,” 

ْثلَاثَخٍَْ ٍْ يِ هُُّْإلِاَّْ ًَ ُُّْْعَ َْقطََعَْعَ ْا ٌُ َْغَب نذٍَْصَبنِخٍْْإِرَاْيَبدَْاْلِإ َٔ ْ ْٔ ْأَ ِّ ُْفعَُْثِ ْعِهْىٍُْٚ ْٔ ْصَذَقخٍَْجَبسِٚخٍَْأَ ٍْ يِ إلِاَّْ

نَّ ْٕ  ٚذَْعُ

Artinya: 

Apabila manusia telah mati maka amalnya terputus, kecuali tiga hal: sedekah 
jariyah (wakaf), ilmu yang terus memberi manfaat, atau anak shalih yang 
mendoakan kebaikan dirinya.
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Pada hadits, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam tidak menyebutkan “atau anak 

shalih yang membaca al-Quran untuknya atau shalat untuknya atau puasa untuknya 

atau bersedekah atas namanya,” tetapi beliau bersabda, “atau anak shalih yang berdoa 

untuk kebaikannya.” Konteks kalimat ini berkaitan dengan amal. Hal ini berarti doa 

seseorang untuk orang yang telah mati adalah lebih baik daripada menghadiahkan 

amal shalih dirinya kepada orang lain. Demikianlah, sebab setiap orang memerlukan 

amal shalih agar kelak pahalanya menjadi simpanan dirinya di sisi Allah. 
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Adapun yang biasa dilakukan oleh sebagian orang yang membaca al-Quran 

untuk yang mati adalah dengan mengupah seseorang, misalnya dengan mengundang 

seorang pembaca al-Quran yang diupah dan pahalanya untuk si mati, hal ini 

merupakan perbuatan bid‟ah dan pahalanya tidak sampai kepada si mati karena si 

pembaca hanya bermaksud mencari dunia. Barangsiapa melakukan ibadah dengan 

tujuan mencari dunia maka ia tidak mendapatkan bagian akhirat sedikit pun. 

 

4.3.2 Tinjauan Hukum Islam terhadap Ujrah Dalam Prosesi Khataman al-

Qur‟an Di Rumah Duka Pada Masyarakat Kab. Soppeng  

Seperti halnya perilaku masyarakat di desa Ganra Kab. Soppeng jika ditinjau 

dari segi hukum Islamnya sebagian telah mengikuti kaidah hukum islam dalam 

pelaksanaan kegiatan khatman Qur‟an. Salah satunya, yaitu dengan tidak memberikan 

upah kepada kelompok Marhaban begitupun dengan kelompok Marhaban tidak 

meminta upah atas doa yang mereka bacakan.  

Aris Andi Nganro, (Ketua Kelompok Marhaban) pada saat wawancara 

mengatakan, bahwa: 

Mengenai upah, kita itu dari kelompok marhaban tidak pernah meminta upah. 
Baik itu masyarakat yang mengundang tergolong kaya atau miskin. Pernah juga 
itu uang yang diberikan dari shohibul musibah dikembalikan lagi tapi dalam 
bentuk sumbangan karena dilihat dari kondisi ekonominya, tapi sebelum 
disumbangkan diperlihatkan dulu sama semua anggota yang ikut acara. dan 
penerimaan amplop ini suda sebagai budaya pada masyarakat.

150
 

Begitupun dengan pendapat dari Mahyuddin, (anggota Marhaban) pada saat 

wawancara mengatakan bahwa: 

Marhaban tidak meminta, artinya begini ketika kita di undang oleh shohibul 
musibah kita tidak mengharapkan apa-apa tapi ketika kita mau pulang kita di 
kasih amplop. Kan jelek juga kalau kita tolak. Kita di Marhaban tidak ada 
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istilah tarif kalaupun misalnya mereka memberikan itu  dianggap sedekah dan 
mereka itu ikhlas. Saya kira tidak ada yang melarang bahwa ketika orang ikhlas 
itu berapa pun mereka mau berikan. Kitapun juga tidak mau melarang karena 
sedekahnya itu niatnya untuk orang meninggal, pahalanya untuk orang 
meninggal. Nah ketika melihat kondisi shohibul musibah, kita melihat 
ekonominnya, kita mengembalikannya kalau kita lihat memperhatinkan 
misalkan mereka masuk kategori miskin, itu kita kembalikan amplopnnya. 
Intinya tidak ada tarif dan itu mereka berikan ikhlas karena Allah. Yang jadi 
persoalan itu ketika kita pasang tarif misalkan Marhaban nanti mau pergi 
mengaji taqsiyah ketika di kasi 100 satu orang atukah 50 satu orang. Kita biar 
dikasih 10.00,20.00 terserah. Karena dasarnya shohibul musibah itu ikhlas 
karena Allah. Dan yang ke dua Marhaban tidak pasang tarif kecuali kalau 
misalnya Marhaban pasang tarif ada hukum karena ini boleh di kata menjual 
ayat. Tapi kenyataanya tidak. Dari pihak Marhaban berapapun yang di berikan 
yang penting ikhlas karena Allah, berapapun itu nilainya. Karena kita juga tidak 
bisa menolak dan kita fahami takutnya yang punya hajatan tersinggung. 
Maksud kita terima untuk menghormati yang punya hajatan. Takutnya nanti 
yang punya hajatan bilang “maga mena tidak mau na terima kalau tidak mau 
terimai ambil mi saja dulu baru sumbangkan lagi.” Maksudnya ambil itu 
amplop baru sumbangkan lagi terserah mau di sumbangkan di mana. Di mesjid 
atukah fakir miskin. Saya kira tidak  ada hukum yang mengharamkan untuk 
mengambil amplop tersebut. Karena kita kembali lagi ke niat karena dengan 
ikhlas kita tidak paksa tidak diberi juga tidak apa-apa, kalaupun itu dikasih ya  
alhamdulillah. Karena tidak ada larangan kalau mau bersedekah. Bahkan 
sedekah ini ada hukumnya misalkan ketika kita mendapat reski bisa di 
keluarkan infaknya, kalau zakat itu ada haulnya atau nisabnya, dan sedangkan 
sedekah itu bermacam-macam misalnya seperti ada hajatan pengajian. Tidak 
ada yang melarang selama tidak ada yang dipaksa, saya tidak mengatakan si A 
saya kerumahmu dan kamu harus memberikan saya 50rb. Cuma tantangan kita 
sekarang itu kadang-kadang seperti diwajibkan memberi amplop tapi tidak. 
Dikasih alhamdulillah tidak dikasih tidak apa-apa. Kita ini hanya meringankan 
beban shohibul musibah yang terkena musibah. Tujuan dibentuknya marhaban 
ini untuk mensejahterahkan umat. Tidak ada tarif, ikhlas karena Allah.

151
 

Adapun tanda terima kasih dari keluarga si mayyit di berikan kepada kelompok 

marhaban bukan termasuk upah sebab tujuan di berikannya, yaitu hanya sebagai 

ucapan terimakasih karena telah meluangkan waktu untuk datang mendoakan 

simayyit. Jumlah yang diberi pun bukan dari permintaan kelompok marhaban 

melainkan keikhlasan dari keluarga yang punya hajatan. Hal ini di lakukan karena 

adat yang masi kental di kalangan masyarakat tersebut dan tujuan di bentuknya 
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kelompok marhaban ini yaitu untuk menambah ilmu, agar syiar semakin luas, dan 

yang terpenting untuk menjaga keharmonisan agama Islam. 

Demikian pendapat dari Mardiana, (Masyarakat Ganra) mengatakan bahwa: 

Uangnya itu biasa 20rb, 10rb. Tidak ada penetapan, tergantung dari 
kemampuan. kalau tidak mampu biasa itu tidak ada amplop, kan biasa ada 
orang tidak mampu.
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Membaca al-Qur‟an dalam rangka mendapatkan upah hukumnya haram, karena 

membaca al-Qur‟an merupakan amal shalih. Amal shalih tidak boleh dijadikan 

sebagai sarana untuk mencari kenikmatan dunia. Jika ia dijadikan sebagai sarana 

untuk mencari kenikmatan dunia, maka batal pahalanya. Dan Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: 

شرّْنذَٛبْٚصٛجٓبْأْٔايشأحْٚزضٔجٓبْفٓجشرّْإنْٗيبْْبجشْإنّٛيٍْكبَذْْج  

Artinya:  

Barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin ia dapatkan atau karena 
wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya hanya mendapatkan sebatas yang 
ia niatkan itu. (HR. Bukhari – Muslim).
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Maka orang yang membaca al-Qur‟an supaya mendapatkan upah tidak ada 

pahalanya di sisi Allah, sehingga dia pun tidak bisa mengirimkan pahala bagi orang 

yang sudah meninggal dengan bacaannya tersebut. 

Allah berfirman, 

ْٚذُْانْذَٛبَحَْ ْٚشُِ ٌَ ْكَب ٍْ ْىُْْفِْٛٓبَْلاَْٚجُْْيَ َٔ بنَٓىُْْ ًَ ىْْأعَْ ِٓ ْٛ ْإنَِ فِّ َٕ ُْٚزََٓبَْرُ صِ َٔ َْٛبَْ ْانذُّ ٍَ ْٚ .ْأُٔنئَكَِْانَّزِ ٌَ ْٕ ْٛظَْنَٓىُْْخَغُ نَ

ٌَْ ْٕ هُ ًَ اْٚعَْ ْٕ ثبَطِمٌْيَبْكَبَُ َٔ ْٛٓبَْ اْفِ ْٕ دَجِطَْيَبْصَُعَُ َٔ انَُّبسُْ  فِْٙاْلأخَِشَحِْإلِاَّْ

Terjemahnya: 
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Mardiana, Masyarakat Ganra, Kec.Ganra, Kab. Soppeng, Sulsel, wawancara oleh penulis 
di Ganra, 27 Agustus 2019. 

153
Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari-Muslim, Penerjemah: Muhammad Ahsan 

bin Usman, (Jakarta: Kompas-Gramedia, Anggota IKAPI, 2017), h. 44. 



 

 

 

Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 
kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang 
yang di akhirat tidak memperoleh sesuatu kecuali neraka, dan di akhirat itu 
lenyaplah apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang 
telah mereka kerjakan. (QS. Hud: 15-16).
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Beda halnya perilaku masyarakat di desa Ganra kab. Soppeng jika ditinjau 

dari segi hukum Islamnya telah mengikuti kaidah hukum islam dalam pelaksanaan 

kegiatan khatman Qur‟an. Ssalah satunya, yaitu dengan tidak memberikan upah 

kepada kelompok marhaban begitupun dengan kelompok tidak meminta upah atas 

doa yang mereka bacakan. Adapun tanda terima kasih dari keluarga si mayyit di 

berikan kepada kelompok marhaban bukan termasuk upah sebab tujuan di 

berikannya, yaitu hanya sebagai ucapan terimakasih karena telah meluangkan waktu 

untuk datang mendoakan simayyit. Jumlah yang diberi pun bukan dari permintaan 

kelompok marhaban melainkan ke ikhlasan dari keluarga yang punya hajatan. Hal ini 

di lakukan karena adat yang masi kental di kalangan masyarakat tersebut dan tujuan 

di bentuknya kelompok marhaban ini yaitu untuk menambah ilmu, agar syiar 

semakin luas, dan yang terpenting untuk menjaga keharmonisan agama Islam.

                                                             
154

Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahan,(Surabaya: Mahkota, 1990), h. 15-16. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab 

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Proses Khataman al-Qur‟an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng 

yang dianalisis menggunakan beberapa teori perilaku menunjukkan bahwa, 

dalam kegiatan Khataman al-Qur‟an, mereka mengundang kelompok 

Marhaban untuk membacakan al-Qur‟an dengan niat mengirimkan amal 

ibadah yang dihadiahkan bagi yang telah wafat atau di khususkan sesuai 

permintaan yang punya hajatan. Adapun proses khataman al-Qur‟an ala 

kelompok Marhaban, yaitu membagikan al-Qur‟an pada setiap anggota 1 

juz/orang. Kemudian mereka membaca setiap juz yang dibagikan. Selain itu, 

salah seorang dari mereka menggunakan mic dan pengeras suara yang di bawa 

langsung oleh anggota kelompok Marhaban itu sendiri. Pelaksanaan acara 

biasanya di adakan di hari ke 7, 40, sampai 100 dan membutuhkan waktu 

yang lama. Waktu yang biasa di gunakan 30 menit bahkan bisa sampai 1 jam. 

Adapun jika yang bertugas menggunakan pengeras suara sudah 

shadaqallah‟adzhim atau menutup bacaannya, semua anggota juga harus 

menutup atau menyelesaiakan bacaannya walaupun bacaannya belum tuntas 1 

juz. Bacaan tersebut bisa di selesaikan di lain waktu di karenakan harus lanjut 

ke kegiatan selanjutnya.  

5.1.2 Perilaku masyarakat di Desa Ganra Kab. Soppeng jika ditinjau dari segi 

hukum Islamnya telah mengikuti kaidah hukum islam dalam pelaksanaan 



 

 

 

 

kegiatan khatman Qur‟an salah satunya, yaitu dengan tidak memberikan upah 

kepada kelompok Marhaban begitupun dengan kelompok  Marhaban tidak 

meminta upah atas doa yang mereka bacakan. Adapun tanda terima kasih dari 

keluarga si mayyit di berikan kepada kelompok marhaban bukan termasuk 

upah sebab tujuan di berikannya, yaitu hanya sebagai ucapan terima kasih 

karena telah meluangkan waktu untuk datang mendoakan si mayyit. Jumlah 

yang diberi pun bukan dari permintaan kelompok Marhaban melainkan 

keikhlasan dari keluarga yang punya hajatan. Hal ini dilakukan karena adat 

yang masih kental di kalangan masyarakat tersebut. Adapun tujuan di 

bentuknya kelompok Marhaban ini, yaitu untuk menambah ilmu, agar syiar 

semakin luas, dan yang terpenting untuk menjaga keharmonisan agama Islam. 

Dan mengenai hadits yang mengharamkan menerima upah. yaitu hanya 

berlaku bagi orang yang dengan sengaja meminta upah ataukah dia mengaji 

hanya karena ingin dibayar atau di beri upah bukan semata-mata untuk 

mendapatkan ridha dari Allah swt. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan di 

atas, maka peneliti menyampaikan saran yang bertujuan memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang lain. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai 

berikut: 

5.2.1 Bagi kelompok Marhaban, pada saat proses khataman Qur'an sebaiknya 

menyelesaikan bacaan Qur'an yang dibagikan sesuai dengan permintaan yang 



 

 

 

 

punya hajatan, walaupun pemimpin atau yg menggunakan pengeras suara 

telah menyelesaikan bacaannya.  

5.2.2 Bagi masyarakat Ganra, upah bukanlah kendala di dalam melaksanakan acara 

hajatan melainkan sudah menjadi budaya/adat pada masyarakat Kab. 

Soppeng. Sebab, banyak masyarakat yang ingin melaksanakan acara hajatan 

tetapi terkendala dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk orang yang 

membaca doa padahal tujuan mengadakan hajatan itu tiada lain ialah niat dari 

bacaan Qur'an, doa dan lain-lain. Karena Allah semata. Jadi, jangan jadikan 

upah sebagai kendala untuk melaksanakan hajatan atau pengajian. 
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Judul Skripsi : Ujrah dalam proses khataman al-Qur‟an di rumah duka pada 
masyarakat Kab Soppeng (Tinjauan Hukum Islam). 

1. Pertanyaan  

a. Daftar pertanyaan wawancara untuk kelompok Marhaban; 

1) Bagaimana sistem rekrutmen pada kelompok marhaban ? 

2) Sejak kapan kelompok marhaban ini di bentuk? 

3) Apa motivasi sehingga kelompok marhaban ini di bentuk? 

4) Bagaimana tanggapan masyrakat mengenai kelompok marhaban ini? 

5) Proses khtaman al-Qur‟an di lakukan di siang/malam hari? 

6) Bagaimana sistem pembagian bacaan pada saat melakaukan khataman al-

Qur‟an di rumah duka? 

7) Apa saja kendalah saat melakuakan khataman al-Qur‟an di rumah duka? 

8) Berapa jumlah personil yang digunakan saat melakuakan khataman al-Qur‟an 

di rumah duka? 

9) Adakah tarif yang ditetapkan oleh kelompok marhaban? 

10) Berapa jumlah tarif yang di tetapkan oleh kelompok marhaban? 

b. Daftar pertanyaan wawancara untuk masyarakat desa Ganra; 

1) Bagaimana tanggapan anda mengenai kelompok marhaban ini? 

2) Bagaimana anda mengenal kelompok ini? 

3) Jasa apa saja yang disediakan oleh kelompok marhaban? 

4) Adakah tarif yang ditetapkan oleh kelompok marhaban? 

5) Berapakah  jumlah personil yang biasa digunakan? 

6) Bagaimana pndangan anda mengenai kelompok marhaban? 
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